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ABSTRACT

Rohmabh, Siti. 2021. “Ma'rifatul Islam Manuscript (Text Editing with Pragmatic
Studies)”. Thesis (SI) Indonesian Literature Study Program Faculty of Cultural
Sciences, Diponegoro University. Supervisor: Prof. Dr. Mudjahirin Thohir, M.A.
and Nur Fauzan Ahmad, S.S, M.A.

The Object of this research is the Ma'rifatul Islam Manuscript. This
manuscript is a manuscript from K.H Hasim’s personal collection which was
digitized by the Semarang Religious Research and Development Center. The
content of the Ma'rifatul Islam manuscript about the main points of Islamic
teachings which include faith, Islam, and ihsan. The research method used is data
collection, data analysis, and data presentation. Data collection is done
philologically and pragmatically. The presentation of the results of data analysis is
presented with a descriptive method.

The Ma'rifatul Islam manuscript needs to be studied using a pragmatic
approach so that the values contained in it can be internalized in the life of today's
society. Based on the results of research on the Ma'rifatul Islam text that has been
carried out, the didactic values in the Ma'rifatul Islam text are moral values,
educational values, and religious values. First, moral values include being grateful
to Allah, telling the truth, remembering Allah, only fearing and hoping in Allah,
and being sincere. Second, the value of education in the form of studying. Third,
religious values include faith, Islam, and ihsan.

Keywords: Ma'rifatul Islam, Philological theory, Didactic values.
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INTISARI

Rohmah, Siti. 2021. “Naskah Ma rifatul Islam (Suntingan Teks Beserta Kajian
Pragmatik)”. Skripsi (SI) Program Studi Sastra Indonesia Fakultas [Imu Budaya
Universitas Diponegoro. Dosen pembimbing: Prof. Dr. Mudjahirin Thohir, M.A.
dan Nur Fauzan Ahmad, S.S, M.A.

Objek penelitian skripsi ini adalah Naskah Ma rifatul Islam. Naskah ini
merupakan naskah koleksi pribadi K.H Hasim yang didigitalisasi oleh Balai
Penelitian dan Pengembangan Agama Semarang. Adapun kandungan isi naskah
Ma rifatul Islam yaitu tentang pokok-pokok ajaran Islam yang meliputi iman,
Islam, dan ihsan. Metode penelitian yang digunakan adalah pengumpulan data,
analisis data, dan penyajian data. Pengumpulan datadilakukan dengan studikatalog
danstudi pustaka. Analisis datadilakukan secara filologis dan pragmatis. Penyajian
hasil analisis data disajikan dengan metode deskriptif.

Naskah Ma rifatul Islam perlu dikaji menggunakan pendekatan pragmatik
agar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat diinternalisasikan dalam
kehidupan masyarakat masa kini. Berdasarkan hasil penelitian terhadap naskah
Ma rifatul Islam yang telah dilakukan, nilai-nilai didaktis dalam naskah Ma rifatul
Islam yaitu nilai moral, nilai pendidikan, dan nilai agama. Pertama, nilai moral
meliputi bersyukur kepada Allah, berkata jujur, mengingat Allah, hanya takut dan
berharap kepada Allah, danikhlas. Kedua, nilai pendidikan berupa menuntut ilmu.
Ketiga, nilai agama meliputi iman, Islam, dan ihsan.

Kata kunci: Ma rifatul Islam, Teori filologi, Nilai-nilai didakti
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara yang dikenal memiliki khazanah budaya
peninggalan masa lampau. Salah satu bentuk peninggalan masa lampau
tersebut adalah naskah-naskah kuno. Naskah kuno sering kali disebut dengan
istilah  manuskrip. Secara sederhana manuskrip diartikan sebagai suatu
dokumen tulisan tangan yang berisi informasi-informasi penting pada masa
lampau. Semua bahan tulisan tangan peninggalan nenek moyang dituliskan
pada lontar, daluwang, kertas, kulit kayu, dan rotan (Djamaris, 2002: 3).
Bahan-bahan tersebut tidak dapat bertahan lama hingga ratusan tahun. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan penelitan terhadap suatu naskah agar nilai-nilai yang
adatidak hilang pada saat naskah-naskah tersebut hancur.

Naskah-naskah kuno tersebar di berbagai wilayah Nusantara. Salah satu
wilayah tersebut adalah wilayah Sumenep, Jawa Timur. Naskah-naskah kuno
yang berada di wilayah tersebut cukup banyak dan masih tersebar di rumah-
rumah penduduk sebagai koleksi pribadi. Masyarakat yang memiliki naskah
koleksi pribadi pada umumnya hanya sekadar menyimpan naskah tanpa
mengetahui nilai-nilai berharga yang terkandung di dalamnya. Sebagian besar
naskah koleksi pribadi tersebut tidak dapat diambil kepemilikannya. Namun,
baik pemilik naskah maupun masyarakat luas dapat mengetahui isi kandungan

dalam naskah melalui penelitian ini.



Naskah-naskah dari Sumenep sebagian besar berupa kitab keagamaan,
berisi ajaran Islam yang berkaitan dengan fikih, tasawuf, dan tafsir. Salah
satunya adalah naskah Ma rifatul Islam (selanjutnya disingkat MI). Naskah Mi
merupakan naskah koleksi pribadi yang didigitalisasi oleh Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama Semarang. Naskah tersebut masih dalam kondisi yang
baik dan disimpan di rumah pemilik naskah yakni K.H. Hasim.

Naskah MI ini berisi tentang hakikat agama Islam. Islam merupakan
pedoman hidup yang mampu mengantarkan manusia kepada kebahagiaan
dunia maupun akhirat. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa ajaran agama
Islam telah mengatur dan menata dengan sedemikian rupa kehidupan manusia
didunia ini. Oleh sebab itu, wajib bagi setiap muslim untuk dapat mempelajari
dan menjalankan ajaran dasar agamanya.

Sebagai penyempurna agama, Islam memiliki pokok-pokok ajaran yang
meliputi iman, Islam, dan ihsan. Umat Islam yang dapat mengaktualisasikan
pokok-pokok ajaran tersebut, maka akan memperoleh keselamatan baik di
dunia maupun di akhirat kelak. Ketiga pokok ajaran Islam tersebut saling
berkaitan, sehingga tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.
Keberadaannya harus dipahami dan dilaksanakan untuk menuju kepada
kesempurnaan manusia (insan kamil). Manusia pada hakikatnya harus
senantiasa meningkatkan hubungan baiknya dengan Allah (hablumminallah)
dan hubungan baiknya dengan sesama manusia (hablumminannas). Artinya

bahwa dalam kehidupan beragama manusia dapat mencegah dirinya untuk



tidak melakukan perbuatan buruk dan menggantinya dengan melakukan
perbuatan yang baik.

Meskipun naskah MI merupakan naskah kuno, tetapi isi kandungan
dalam naskah tersebut masih relevan dengankehidupan masyarakat padamasa
kini. Kaidah-kaidah Islam yang terdapat dalam naskah MI bersifat umum dan
sepanjang masa. Artinya bahwa ajaran-ajaran yang terdapat dalam naskah
masih digunakan dan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk
relevansi antara naskah MI dengan kehidupan masyarakat pada masa kini yaitu
mengenai rukun Islam, rukun iman, dan ihsan. Ajaran-ajaran tersebut masih
digunakan masyarakat muslim sampai saat ini bahkan sepanjang zaman untuk
senantiasa beribadah kepada Allah Swt dan mengharap rida-Nya.

Kajian yang terkandung dalam naskah MI ini sangat diperlukan bagi
umat Islam yang belum sempurna dalam memahami dan melaksanakan pokok-
pokok ajaran Islam. Pemahaman terhadap naskah ini dapat mewujudkan
masyarakat sebagai manusia yang baik dan berbudi pekerti yang luhur. Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan isi dalam naskah tersebut bernilai tinggi.
Peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang kandungan isi naskah serta
manfaatnya bagi masyarakat sehingga teks tersebut perlu dikaji secara ilmiah.

Nilai-nilai yang terkandung dalam naskah MI akan dikaji dengan
menggunakan pendekatan pragmatik. Pendekatan pragmatik bertujuan untuk
mengungkapkan nilai-nilai kebermanfaatan pada karya sastra. Naskah MI

menarik untuk diteliti, sebab isinya sangat berguna seperti bagaimana umat



Islam memahami tentang Islam, iman, danihsan, tetapi sepengetahuan peneliti
belum ada yang membahas.

Naskah MI perlu dikaji secara filologis sebab objek kajian penelitiannya
adalah naskah kuno. Pada masa lampau naskah kuno diperbanyak dengan
melakukan proses penyalinan. Adanya penyalinan tersebut menimbulkan
munculnya sejumlah variasi naskah sehingga perlu dilakukan suntingan teks
agar teks bersih dari kesalahan. Kemudian naskah MI juga perlu dikaji secara
pragmatik untuk mengungkapkan manfaat yang terkandung dalam naskah
sehingga dapat dipahami makna dan arti penting dari dasar-dasar agama Islam
sebagai upaya penerapan dalam berbagai aspek kehidupan. Berdasarkan latar
belakang di atas peneliti mengambil judul “Nilai Didaktis Naskah Ma rifatul

Islam (Suntingan Teks Beserta Kajian Pragmatik)”.

. Rumusan Masalah
Naskah Nusantara termasuk naskah MI, umumnya menunjukkan kerusakan,
ketidakaturan, bahkan hilang atau terlewatkan dalam hal penulisan. Sebagai
studi Filologi, dibutuhkan kecermatan dan kritik atas naskah agar bisa terbaca
dan dipahami isinya secara tepat.

Oleh karena itu, fokus studi ini dimulai dengan (1) kajian tentang
pendeskripsian dan penyuntingan naskah, baru setelah itu dilanjutkan dengan
(2) pengkajian mengenai nilai-nilai didaktis apa yang terdapat dalam naskah

tersebut.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai adalah
(1) mendeskripsikan dan melakukan suntingan naskah dan (2) memaparkan

bagaimana pengarang menguraikan tentang iman, Islam, dan ihsan sehingga

memiliki kegunaan bagi pembaca.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat teoretis dan manfaat praktis yang ingin dicapai dan

diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian naskah MI diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
penggarapan naskah dengan disiplin ilmu filologi. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian ilmu
filologi dan dapat memberikan gambaran tentang objek kajian yang akan

diteliti, yakni naskah MI.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian naskah MI ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
mengenai isi kandungan teks MI. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang nilai-nilai

didaktis dalam naskah MI.



E. Tinjauan Pustaka

Naskah MI merupakan naskah kuno yang diperoleh melalui repositori online
Balai Litbang Agama Semarang. Tahap awal yang dilakukan oleh Balai
Litbang Agama Semarang terhadap naskah-naskah kuno termasuk naskah Ml
adalah kegiatan inventarisasi dan digitalisasi naskah keagamaan pada 2010-
2012 di Madura. Kegiatan tersebut menghasilkan temuan berupa ratusan
naskah keagamaan yang masih tersimpan di masyarakat. Hasil penelitian
tersebut berupa identifikasi naskah dan Cakram Padat (CD) digital. Sebagai
langkah pengembangan hasil inventarisasi dan digitalisasi naskah, Balai
Litbang Agama Semarang menyusun naskah keagamaan Madura dalam bentuk
bibliografi berupa katalog naskah. Selanjutnya katalog tersebut diunggah
dalam respositori naskah agar dapat diunduh oleh para pengguna. Berdasarkan
penelusuran dan observasi yang telah dilakukan sepanjang pengetahuan
peneliti, penelitian terhadap naskah MI belum pernah dilakukan. Namun,
terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan yakni hasil penelitian yang
terkait dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam naskah MI. Menurut
Leedy (1997), salah satu kegunaan tinjauan pustaka adalah mengungkapkan
penelitian-penelitian yang serupa dengan penelitian yang dilakukan;
diperlihatkan cara penelitian-penelitian itu menjawab permasalahan dan
merancang metode penelitiannya (Hamdi, 2014: 27).

Tinjauan pustaka membantu peneliti dalam memahami penelitian
terhadap naskah kuno dengan menggunakan pendekatan pragmatik untuk

mengungkap makna yang terkandung dalam teks MI. Oleh sebab itu, beberapa



hasil penelitian tersebut perlu disebutkan sebagai bahan acuan dalam penelitian
ini.

Pertama, penelitian terhadap naskah Bajhatul Ulum oleh Rona Sofya
Lahfa mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Universitas Airlangga pada tahun
2016 yang berjudul “Kitab Bajhatul Ulum: Suntingan Teks Disertai Tinjauan
Pragmatik”. Penelitian ini berisi ringkasan bahasan yang terdapat dalam Kitab
Bajhatul Ulum yaitu mengenai konsep-konsep ketauhidan. Dalam penelitian
ini juga berisi tentang pemahaman ajaran didaktis yakni ajaran untuk beriman
kepada Allah Swt, beriman kepada Malaikat, beriman kepada Kitab Allah
(Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Qur’an), beriman kepada Nabi dan Rasul Allah,
beriman kepada hari kiamat, dan beriman kepada gada dan gadar.

Kedua, penelitian terhadap naskah Qawa’idu I-Islam Wa ‘I-lman oleh
Ana Fauzul Muna mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro
pada tahun 2018 yang berjudul “Naskah Qawa’idu [-Islam Wa ‘I-Iman
(Suntingan Teks dan Kajian Pragmatik)”. Penelitian ini berisi tentang dua
fungsi yang terkandung dalam naskah Qawa’idu I-Islam Wa ‘I-Iman yaitu
fungsi agama dan fungsi pendidikan. Adapun fungsi agama dalam penelitian
tersebut berupa rukun Islam, rukun iman, dan thaharah. Sementara fungsi
pendidikan berupa anjuran menuntut ilmu dan anjuran berdoa ketika masuk
dan keluar WC atau kamar mandi.

Ketiga, penelitian terhadap naskah Al-Miftah Fi Syarhi Ma rifatil Islam
oleh Maratus Solichah mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Universitas

Diponegoro, Semarang padatahun 2019 yang berjudul “Naskah Al-Miftah Fi



Syarhi Ma'rifatil Islam: Suntingan Teks Beserta Analisis Isi”. Penelitian ini
berisi tentang nilai keagamaan yang terkandung dalam naskah Al-Miftah Fi
Syarhi Ma rifatil Islam. Nilai keagamaan tersebut yaitu nilai syariat Islamyang
berisi tentang rukun Islam dan nilai akidah yang berisi tentang rukun iman.
Berdasarkan uraian dari beberapa hasil penelitian di atas, maka dapat
diketahui bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian terhadap naskah Ma rifatul Islam ini merupakan penelitian yang
baru, sebab belum ditemukan penelitian yang serupa dengan objek kajian
dalam penelitian ini yaitu objek naskah Ma rifatul Islam. Selain itu, dalam
penelitian ini tidak hanya berisi tentang rukun Islam dan rukun iman, tetapi
juga berisi tentang ihsan yaitu beribadah kepada Allah seolah-olah melihat-
Nya, manakala tidak mampu melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah maha
melihat. Hal itu menunjukkan bahwa naskah MI ini lengkap yakni berisi

tingkatan Islam di mana ketiga hal tersebut tidak dapat dipisahkan antara satu

dengan yang lainnya.

. Landasan Teori

Dalam suatu penelitian diperlukan teori untuk dapat memecahkan
permasalahan-permasalahan yang akan diteliti. Menurut Koentjaraningrat
(1983: 20), teori merupakan alat terpenting bagi suatu ilmu pengetahuan, tanpa
teori berarti hanya ada serangkaian data atau fakta saja dan tidak ada ilmu
pengetahuan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori filologi untuk

objek kajian naskah kuno dan teori pragmatik untuk menganalisis isi, yakni



mengungkap manfaat yang terkandung dalam naskah sehingga dapat

memenuhi fungsinya sebagai karya sastra.

1. Teori Filologi

Peneliti menggunakan teori filologi, sebab objek kajian dalam penelitian ini
adalah naskah kuno. Menurut Baried, dkk (1985: 1), filologi adalah suatu
pengetahuan tentang sastra-sastra dalam arti yang luas yang bidang
kebahasaan, kesastraan, dankebudayaan. Filologi memiliki objek penelitian
yang berupa naskah dan teks. Naskah adalah dokumen sosial budaya masa
lampau yang bersifat kebendaan yaitu berupa tulisan tangan padabahan atau
alas tertentu (Muzakka, 2020: 1). Naskah bersifat konkret, sedangkan teks
adalah isi naskah yang bersifat abstrak.

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa filologi memiliki tujuan
umum dan tujuan khusus. Menurut Baried, dkk (1985: 5-6), tujuan umum
dan tujuan khusus filologi adalah sebagai berikut.

Tujuan Umum Filologi

1. Memahami sejauh mungkin kebudayaan suatu bangsa melalui hasil

sastranya, baik lisan maupun tertulis.

2. Memahami makna dan fungsi teks bagi masyarakat penciptanya.

3. Mengungkapkan nilai-nilai  budaya lama sebagai alternatif

pengembangan kebudayaan.

Tujuan Khusus Filologi
1. Menyunting sebuah teks yang dipandang paling dekat dengan teks

aslinya.
2. Mengungkap  sejarah terjadinya  teks dan  sejarah
perkembangannya.

3. Mengungkap resepsi pembaca pada setiap kurun penerimanya.
Filologi merupakan ilmu yang mempelajari naskah-naskah lama
dalam rangka untuk menggali nilai-nilai budaya yang terkandung di

dalamnya. Naskah-naskah lama tersebut ditulis dalam beragam bahasa,
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seperti Melayu, Batak, Aceh, Sunda, dan Jawa. Isi kandunganyang terdapat
didalamnya pun memuat berbagai aspek kehidupan. Adanyaragam bahasa
dalam naskah-naskah Nusantara menyebabkan hanya masyarakat daerah
tertentu yang dapat memahami bahasa yang digunakan. Oleh sebab itu,
perlu adanya suatu penelitian filologi untuk mengungkap makna dan fungsi
teks yang tentunya bermanfaat bagi masyarakat.

Menurut Robson (dalam Fathurahman 2015: 18), tugas utama seorang
filologis adalah menjembatani gap komunikasi antara pengarang masa lalu
dengan pembaca masa kini. Dengan demikian, tujuan dari adanya penelitian
terhadap naskah kuno yaitu making a text available (mengupayakan agar
sebuah naskah kuno dapat diakses dan dinikmati pembaca masa Kini).
Berdasarkan hal itu, terdapat dua hal yang harus dilakukan sebagai seorang
filolog, yakni presenting text (menyajikan teks) dan interpreting text
(menafsirkan teks).

Pada masa lampau naskah-naskah lama diperbanyak dengan
melakukan penyalinan. Proses penyalinan tersebut mengakibatkan
terjadinya kesalahan penulisan dan munculnya berbagai variasi naskah.
Kesalahan atau penyimpangan itu disebabkan adanya perubahan-perubahan
dalam penyajiannya, baik secara sengaja maupun tidak disengaja (Suryani,
2012: 55). Munculnya berbagai variasi naskah dalam tradisi penurunannya,
maka diperlukan pembetulan teks sesuai dengan ejaan yang berlaku.
Pembetulan ejaan tersebut bertujuan untuk mendapatkan teks yang bersih

dari kesalahan yakni melalui suntingan teks.
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Naskah kuno sebagian besar ditulis dengan menggunakan bahasa
daerah sehingga sulit untuk dipahami. Oleh sebab itu, perlu dilakukannya
transliterasi, penyuntingan teks, dan terjemahan untuk memudahkan
pembaca dalam mengetahui maksud dari naskah tersebut. Dalam hal ini,
penyuntingan teks bertujuan untuk membenarkan kata-kata yang salah
dengan menyesuaikan ejaan yang berlaku. Penyuntingan teks penting untuk
dilakukan karena dalam proses penyalinan naskah, penyalin tidak cermat
dan tidak memperhatikan isi kalimat naskah yang disalinnya itu, sehingga

naskah tersebut seringkali terdapat kesalahan tulis (Djamaris, 2002: 6).

. Teori Pragmatik
Peneliti menggunakan teori pragmatik dengan tujuan untuk menggali nilai-
nilai yang terkandung dalam naskah MI. Secara praktis, pendekatan dapat
diartikan sebagai sisi pandang, kaca pandang, dan sudut pemetaan yang
akan mengarahkan kita dalam mengapresiasi karya sastra (Suwardi, 1994:
34). Dalam teori kritik sastra terdapat empat jenis pendekatan yang telah
dirumuskan oleh Abrams yaitu pendekatan mimetik, pendekatan pragmatik,
pendekatan ekspresif, dan pendekatan objektif. Dalam hal ini, pendekatan
yang memandang makna karya sastra ditentukan oleh pembaca teks karya
sastra adalah pendekatan pragmatik.

Menurut Endraswara (2003: 116), hal terpenting dalam pendekatan
pragmatik adalah adanya upaya untuk menjelaskan bagaimana fungsi karya
sastra tersebut diciptakan. Suatu karya sastra akan dinilai tinggi apabila

karya sastra tersebut berhasil menyampaikan sesuatu kepada pembaca
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(Pradopo, 2002: 41). Artinya bahwa semakin banyak ajaran atau pesan-
pesan yang membawa pembaca kepada ruang positif, maka semakin bernilai
karya tersebut.

Pendekatan pragmatik dikembangkan dari fungsi sastra sebagaimana
dirumuskan Horace, “menyenangkan dan berguna”, pendekatan ini
dominan hingga abad ke-18 (Noor, 2015: 35). Pendekatan pragmatik
menekankan pentingnya faktor pembaca teks kesastraan. Pemaknaan
terhadap teks-teks itu tidak dapat mengabaikan faktor pembaca karena
merekalah yang berhubungan langsung pada teks, merekalah yang
berkepentingan, maka bagaimana sikap dan penerimaan mereka merupakan
sesuatu yang perlu dikaji (Nurgiyantoro, 1994: 56).

Pendekatan pragmatik menitikberatkan pada aspek kebermanfaatan
dalam suatu karya sastra. Menurut Ratna (2004: 72), pendekatan pragmatik
memiliki manfaat terhadap fungsi-fungsi karya sastra dalam masyarakat,
perkembangan, dan penyebarannya, sehingga manfaat karya sastra dapat
dirasakan. Orientasi pendekatan pragmatik terletak pada kegunaan
(manfaat) karya sastra bagi pembaca. Karya sastra dipandang sebagai karya
seni yang berhasil atau unggul apabila bermanfaat bagi masyarakat atau
publiknya, seperti menyenangkan, menghibur, atau mendidik (Yudiono,

KS. 2009: 42).

G. Metode Penelitian
Metode merupakan suatu proses atau cara dalam penelitian (research).

Menurut Kaelan (2012: 7), metode adalah suatu cara, jalan, petunjuk
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pelaksanaan atau petunjuk teknis, sehingga memiliki sifat yang praktis.
Keberadaan metode sangat penting bagi penelitian. Tanpa metode atau cara
untuk melakukan penelitian, maka tidak akan pernah terjadi penelitian.
Pemilihan metode penelitian dalam filologi sama denganilmu lain, yakni harus
menyesuaikan dengan permasalahan yang akan dipecahkan (Muzakka, 2020:
22). Metode penelitian terhadap edisi teks dalam filologi terbagi menjadi tiga

bagian, yaitu metode pengumpulan data, analisis data, dan penyajian data.

1. Metode Pengumpulan Data
Data merupakan unsur terpenting dalam suatu penelitian. Adapun sumber
data dalam penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu data primer dan data
sekunder. Dataprimer adalah datayang sangat diperlukan dalam melakukan
penelitian (data yang utama), sedangkan data sekunder adalah data yang
berperan sebagai data pendukung yang fungsinya menguatkan data primer
(Hikmat, 2011; 71-72).

Data primer dalam penelitian ini adalah teks Ma rifatul Islam. Peneliti
melakukan pengumpulan data primer dengan cara studi katalog yakni
dengan mencari di berbagai katalog yang terdapat di museum atau
perpustakaan. Katalog-katalog tersebut di antaranya, seperti Katalog Induk
Naskah-Naskah Nusantara Jilid 4 Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia (1998), Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 1
Museum Sonobudoyo (1990), Katalog Naskah Kuno di Jawa Timur (2014),
dan Katalog Yayasan Sastra Lestari Surakarta (2007). Namun, dalam

katalog-katalog tersebut tidak ditemukan adanya naskah M.
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Naskah MI yang digunakan sebagai objek penelitian ini ditemukan
melalui katalog online Balai Penelitian dan Pengembangan Agama
Semarang dengan kode PJGSGG/HSM/157/2012. Sementara itu, data
sekunder dalam penelitian ini adalah data-data pendukung yang diperoleh
melalui studi pustaka yang berupa buku-buku dan sumber tertulis lain yang
berhubungan dengan data primer. Data tersebut berfungsi sebagai bahan
rujukan dalam penelitian naskah MI. Dengan demikian, hasil data yang
didapat oleh peneliti yaitu naskah MI dan buku-buku yang berhubungan

dengan data primer.

. Analisis Data
Setelah mengumpulkan data, peneliti menganalisis data secara filologi

untuk melakukan suntingan teks dan secara pragmatik untuk mengungkap

manfaat yang terkandung di dalam teks Ml ini.

a. Analisis Filologi
Berikut adalah langkah-langkah filologis yang dilakukan untuk
menganalisis data menurut Djamaris (2002: 9). Namun, terdapat
beberapa langkah kerja filologi yang ditiadakan, sebab menyesuaikan
dengan naskah yang akan diteliti. Dalam hal ini, peneliti mengerjakan
data penelitian yang berupa naskah tunggal.
(1) Deskripsi naskah
Deskripsi naskah yaitu melakukan identifikasi, baik terhadap
kondisi fisik naskah, isi teks, ataupun identitas kepengarangan dan

kepenyalinannya dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah



(2)

3)

4)
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deskripsi naskah dan teks secara utuh (Fathurahman, 2015: 77).
Naskah yang telah diperoleh peneliti, kemudian dideskripsikan
dengan membuat uraian atau deskripsi secara lengkap sehingga
mampu memberikan gambaran mengenai naskah M.

Garis Besar Isi Teks

Langkah kerja filologi selanjutnya yaitu peneliti memaparkan garis
besar isi teks MI.

Transliterasi

Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah transliterasi.
Transliterasi adalah penulisan atau pengucapan lambang bunyi
bahasa asing yang dapat mewakili bunyi yang sama dalam sistem
penulisan suatu bahasa tertentu (Ahmad, 2017: 129). Padatahap ini
peneliti melakukan transliterasi dari Arab ke Latin dan dari Arab
Pegon ke Latin terhadap naskah MI. Peneliti melakukan
transliterasi dengan menggunakan pedoman transliterasi Arab-
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Pendidikandan Agama Kebudayaan Republik Indonesiatanggal 22
Januari 1988. Dalam tahap transliterasi ini, peneliti dibantu oleh
salah satu santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Mranggen
Demak.

Suntingan Teks

Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah suntingan

teks. Dalam hal ini peneliti, menggunakan metode standar untuk
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memudahkan pembaca maupun peneliti dalam membaca dan
memahami teks.
(5) Translasi

Peneliti melakukan translasi setelah tahap penyuntingan teks.
Translasi merupakan alih bahasa dari suatu bahasa ke bahasa lain.
Menurut Robson (1994: 12), agar sebuah karya sastra klasik dapat
“terbaca/ dimengerti’, pada dasarnya ada dua hal yang harus
dilakukan yaitu menyajikan dan menafsirkannya. Dalam aktivitas
menafsirkan tersebut, maka diperlukan terjemahan untuk
memudahkan pembaca dalam proses memahami isi kandungan
yang terdapat dalam suatu teks. Pada tahap ini, peneliti melakukan
proses translasi yakni mengalihbahasakan naskah dari bahasa Jawa
ke dalam bahasa Indonesia. Dalam proses penerjemahan ini
terdapat beberapa kata dan kalimat yang sulit untuk diterjemahkan
oleh peneliti. Oleh sebab itu, peneliti dibantu oleh salah satu
mahasiswa jurusan Ilmu Tafsir sekaligus santri di Pondok
Pesantren Al-Istigomah Kebumen agar dapat menerjemahkan kata
maupun kalimat sulit sehingga dapat menjadi terjemahan yang

dapat dipahami oleh pembaca.

b. Analisis Pragmatik
Analisis pragmatik adalah analisis bahasa berdasarkan sudut pandang
pragmatik (Rustono, 1999: 17). Dalam analisis pragmatik ini peneliti

menyajikan segi manfaat dan fungsi yang terkandung dalam naskah M.
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Menurut  Abrams (1953: 15), tahapan untuk memperoleh
kebermanfaatan dalam teori pragmatik adalah sebagai berikut.

(1) Memahami karya sebagai sesuatu yang dibuat untuk

memberikan efek dan respon terhadap pembaca.

(2) Mempertimbangkan penulis dari sudut pandang kekuasaan.

(3) Mengklasifikasikan dan membedah karya yang luas pada efek

khusus dari setiap komponennya.

(4) Mendapatkan norma-norma dari karya penilaian dariapa yang

dibutuhkan dan kepada siapa karya itu ditunjukkan.

Hal-hal pragmatis yang dilakukan oleh peneliti untuk menganalisis
data adalah membaca teks secara menyeluruh agar dapat mengerti dan
memahami kandungan isinya. Setelah menemukan kandungan isi, data
dianalisis secara pragmatik dengan cara berpikir deduktif, yakni
menjelaskan pernyataan yang bersifat umum menuju pernyataan yang

bersifat khusus sehingga mudah dipahami dan dapat menemukan

manfaat yang dapat diambil oleh pembaca.

3. Penyajian Data
Penyajian hasil analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi, metode deskriptif dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian seseorang, berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Siswantoro, 2005: 56).
Naskah MI akan dipaparkan dengan menggunakan metode deskriptif agar
pembaca mudah memahami isi teks. Dalam penulisan ini, peneliti

berpedoman pada buku Pedoman, Pembimbingan, dan Konsultasi

Penulisan Skripsi Program Studi Sastra Indonesia (Tim Penyusun, 2012).
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H. Sistematika Penulisan

Penulisan ini akan disajikan ke dalam lima bab sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Deskripsi dan Suntingan Teks, bab ini berisi tentang inventarisasi
naskah, deskripsi naskah, garis besar isi naskah, pedoman transliterasi,
pedoman suntingan teks, pedoman penerjemahan, transliterasi, suntingan teks,
terjemahan teks, dan aparat kritik.

Bab 111 Nilai Didaktis Naskah, bab ini berisi uraian mengenai nilai-nilai
didaktis dalam naskah yang meliputi nilai moral, nilai pendidikan, dan nilai
agama.

Bab IV Penutup, bab ini berisi tentang uraian simpulan hasil analisis dan

saran terhadap hal-hal yang belum dapat dijangkau dalam penelitian.



BAB 11
DESKRIPSI DAN SUNTINGAN TEKS

A. Deskripsi Naskah Ma’rifatul Islam

Naskah yang telah ditemukan dideskripsikan guna memperoleh informasi yang
terdapat dalam naskah. Pendeskripsian terhadap naskah kuno berkaitan dengan
istilah kodikologi. Dalam hal ini, kodikologi adalah ilmu yang mempelajari
seluk-beluk naskah atau semua aspek naskah, antara lain bahan, umur, tempat
penulisan, dan perkiraan penulis naskah (Baried, dkk 1985: 55). Kodikologi
atau ilmu pernaskahan ini bertujuan untuk mengetahui segala aspek naskah
yang akan diteliti. Aspek tersebut merupakan aspek fisik yang berada di luar
kandungan isi naskah.

Menurut Keraf (1995: 16), deskripsi adalah semacam bentuk wacana
yang berusaha menyajikan suatu objek atau hal sedemikian rupa, sehingga
objek itu seolah-olah berada di depan mata pembaca, seolah-olah para
pembaca melihat sendiri objek itu. Naskah MI akan dideskripsikan secara rinci,
sehingga mampu memberikan gambaran naskah kepada para pembaca. Peneliti
akan mendeskripsikan naskah ke dalam beberapa bagian, yakni bagian
gambaran umum, bagian buku, bagian tulisan, bagian penjilidan, dan bagian
isi naskah. Berikut ini merupakan sajian deskripsi teks MI.

Umum

1. Judul naskah : Ma'rifatul Islam

19



2. Nomor

3. Tempat penyimpanan naskah

4. Jumlah teks

20

Judul naskah ini terdapat pada

halaman penutup naskah.

. 157

. Paju, Sergang, BatuPutih, Sumenep

Sumenep merupakan salah satu
wilayah  Jawa  Timur  yang
menggunakan  bahasa Madura.
Namun, di wilayah tersebut
ditemukan naskah yang berbahasa
Jawa. Hal itu dapat dikarenakan
munculnya pusat-pusat keislaman
seperti pondok pesantren yang
berfungsi sebagai tempat
pendidikan agama Islam. Dengan
demikian, orang-orang Sumenep
belajar aksara pegon dan bahasa
Jawa di lingkungan Pesantren Jawa
yang muncul pada saat itu sehingga
di Sumenep tidak hanya ditemukan
naskah yang berbahasa Madura,
tetapi juga ditemukan naskah

berbahasa Jawa.

01



8.

9.

Jenis

Bahasa

Tanggal penulisan
Tempat penulisan

Penulis/ penyalin

10. Pemilik naskah

11. Katalog lain

Bagian Buku

1.

2.

Bahan/ Alas Naskah

Cap kertas

3. Warna tinta

9.

10.

Kondisi naskah

Jumlah halaman

Jumlah baris per halaman
Jarak antar baris

Jumlah halaman yang ditulis
Jumlah lembar pelindung

Jumlah kuras

21

: Prosa

- Arab dan Jawa

: Tidak ada

: Tidak ada

: Imam Zahid Al-*Abid

: K.H. Hasim dari K.H. Azhari

: Tidak ada

: Daluwang
: Tidak ada

: Hitam dan merah

Naskah MI sebagian besar ditulis
dengan menggunakan tinta berwarna
hitam. Namun, terdapat beberapa
kata yang menggunakan tinta

berwarna merah.

: Baik

133

:5

:3cm

124

: Tidak ada

01
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11. Ukuran halaman :20,5cm x 15¢cm

12. Ukuran teks :16,5cm x 11 cm

13. Cara penggarisan : Tidak ada

14. Kolom : Tidak ada

15. Penomoran : Tidak ada

Tulisan

1. Aksara : Arab dan Arab Pegon

2. Jenis huruf : Naskhi

3. Jumlah penulis 1

4. Tanda koreksi . Terdapat koreksi dalam naskah,

dengan cara mencoret tulisan yang
salah dengan satu garis lurus.
Kemudian  pembenaran kata

diletakan di atas tanda koreksi

tersebut.
5. Pungtuasi (tanda baca) : Tidak ada
6. Rubrikasi : Tidak ada
7. Hiasan huruf : Tidak ada
8. luminasi : Tidak ada
9. llustrasi : Tidak ada
Penjilidan
1. Bahan sampul : Tidak ada

2. Ukuran sampul : Tidak ada



3. Warna sampul

4. Rusuk (punggung naskah)
5. Pengikat

6. Motif sampul

Isi

Ringkasan

Kutipan awal

Kutipan akhir

23

: Tidak ada
: Tidak ada
: Benang

: Tidak ada

. Teks MI berisikan tentang pokok-

pokok ajaran agama lIslam, yakni
Islam, iman, dan ihsan. Ketiga
unsur tersebut disampaikan oleh
Rasulullah kepada para sahabatnya.
Bismillahirrahmanirrahim. Bdadbu
ma rifatil Islami, wal imani. Wal
aslu fihi maruwiya ‘an
‘Abdillahibni ‘Umara ra diyallahu
‘anhuma qala, “Kunnd juliisan
‘inda Rasulillahi izhadara syakhsu
biaksani buzzah wa ajmali sirah
wa Jjalasa ‘inda
Rasulillahisalallahu ~ ‘alaihi  wa

sallam.”

»1za suilta imanul ba’si  yakiina

masmu’an amla qulta mayakiinu

masmu an liahad minal ‘ibadi hatta
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lauamana majusiyyun wa sumi’a
kaamuhu minhu tilkal halati yakinu
dalikal imanu ikhtiyari hukman bal

yvakiinu zalika imanu ba’sin fi gaul.

B. Garis Besar Isi Naskah

Secara harfiah, Ma rifatul Islam memiliki makna ‘mengenal agama Islam’
(Kamus Indonesia-Arab, Arab-Indonesia, tt). Ma rifatul Islam adalah Kitab
yang membahas tentang pokok-pokok ajaran agama Islam. Bagian pertama
naskah pada halaman 7-12 terdapat sebuah hadis riwayat Muslim yang berisi
tentang pengetahuan Islam, iman, dan ihsan. Dalam hadis tersebut Malaikat
Jibril as memberikan pertanyaan kepada Nabi Muhammad Saw dengan
maksud untuk mengajarkan Islam kepada para sahabat Nabi. Pertanyaan
pertama yang diberikan oleh Malaikat Jibril as kepada Nabi Muhammad Saw
adalah tentang Islam. Nabi Muhammad Saw menjawab bahwa Islam adalah
membaca Syahadat, mendirikan salat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan
Ramadan, dan berhaji ke Baitullah jika mampu. Lima perkara tersebut dikenal
dengan istilah rukun Islam.

Pertanyaan kedua yang diberikan oleh Malaikat Jibril as kepada Nabi
Muhammad Saw adalah tentang iman. Nabi Muhammad Saw menjawab
bahwa iman adalah percaya kepada Allah, kepada malaikat-malaikat Allah,
kepada kitab-kitab Allah, kepada utusan Allah, kepada hari akhir, dan kepada
ketentuan baik dan buruk dari Allah. Enam perkara tersebut dikenal dengan

istilah rukun iman. Pertanyaan ketiga yang diberikan oleh Malaikat Jibril as
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kepada Nabi Muhammad Saw adalah tentang ihsan. Nabi Muhammad
menjawab bahwa ihsan adalah menyembah Allah seakan-akan engkau tidak
bisa melihat-Nya, apabila engkau tidak bisa melihat-Nya yakinilah Dia pasti
melihatmu. Ketiga pertanyaan tersebut dijawab oleh Nabi Muhammad Saw di
hadapan para sahabatnya dan dibenarkan oleh Malaikat Jibril as.

Bagian kedua naskah pada halaman 13-17 berisi tentang pengetahuan
akan makna Islam dan makna iman. Islam adalah tunduk dan taat kepada
segala hal yang telah diperintankan oleh Allah Swt dan berusaha untuk
menjauhi segala bentuk larangan-Nya. Sementara makna iman adalah
membenarkan dengan hati atas apa yang telah diturunkan kepada Rasulullah
Saw. Selain itu, pada bagian kedua ini berisi tentang ajaran dasar dalam Islam.
Seorang muslim hendaknya mengucap alhamdulillah sebagai bentuk syukur
dan memuji Allah Swt. Kemudian bahwa seorang muslim yaitu berasal dari
keturunan Nabi Adamas dan berasal dari agama Nabi Ibrahim as. Selain itu,
seorang muslim juga merupakan umat Nabi Muhammad Saw yang menganut
mazhab imam para mu’min. Adapunmazhab imam para mu’min tersebut yaitu
Imam Syafi’i, Imam Hanafi, Imam Maliki, dan Imam Hambali.

Bagian ketiga naskah pada halaman 18-21 disebutkan tentang pokoknya
iman, jantungnya iman, tubuhnyaiman, manisnya iman, bijinya iman, buahnya
iman, kulitnya iman, uratnya iman, dan pangkalnya iman. Bagian keempat
naskah pada halaman 22-26 berisi tentang keimanan seorang mukmin.
Keimanan merupakan sesuatu yang lebih khusus dibandingkan keislaman.

Allah Swt dalam firman-Nya telah memberikan perumpamaan bagi seorang
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mukmin, yakni seorang mukmin laksana pohon. Pohon tersebut adalah pohon
keimanan yang mana tumbuh dengan subur, memiliki akar dan cabang-cabang,
serta menghasilkan buah yang manis. Tempat tumbuhnya pohon iman yang
dimaksud adalah di dalam qalbi atau hati. Keimanan yang kokoh akan
menjadikan seorang mukmin menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang
menyimpang.

Bagian kelima naskah pada halaman 27-30 berisi tentang bagaimana
iman seorang mukmin. Kemudian dijelaskan tentang hakikat iman yang
terbagi ke dalam lima tingkatan, yakni iman yang matbu’, iman yang terjaga,
iman yang diterima, iman yang tertangguhkan, dan iman yang tertolak.
Tingkatan pertama yaitu iman dimiliki oleh para malaikat. Tingkatan iman
tersebut tidak pernah berkurang dan tidak pula bertambah. Hakikat iman pada
tingkatan kedua yaitu iman yang dimiliki oleh para nabi. Tingkatan iman
tersebut tidak berkurang dan akan bertambah ketika wahyu datang kepadanya.

Hakikat iman pada tingkatan ketiga yaitu iman yang dimiliki oleh orang-
orang yang beriman. Tingkatan iman tersebut akan bertambah apabila seorang
mukmin mengerjakan amal kebaikan dan akan berkurang apabila ia melakukan
perbuatan-perbuatan maksiat. Tingkatan keempat yaitu iman yang dimiliki
oleh ahli bid’ah. Tingkatan iman tersebut ditangguhkan, tetapi iman dapat
diterima apabila ia berhenti melakukan bid’ah. Hakikat iman pada tingkatan
terakhir adalah iman yang dimiliki oleh orang-orang munafik, murtad,
musyrik, kafir, dan sejenisnya. Tingkatan iman tersebut merupakan iman yang

tidak akan diterima oleh Allah Swt.
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C. Pedoman Transliterasi
Transliterasi adalah penggantian atau pengalihan huruf demi huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain, misalnya huruf Arab ke huruf Latin atau dari
huruf Jawa ke huruf Latin (Djamaris, 2002: 19). Naskah MI ditulis dengan
menggunakan bahasa Arab dan bahasa Jawa yang tidak disertai dengan tanda
baca seperti tanda titik, tanda koma, tanda kutip, dan huruf kapital sehingga
sukar dalam menyusun kalimat. Oleh sebab itu, perlu ditentukan terlebih
dahulu sistem ejaan khusus yang dipakai untuk transliterasi. Hal ini bertujuan
agar naskah MI dapat dibaca lebih luas. Selain itu, juga bertujuan untuk
memudahkan para pembaca dalam memahami naskah kuno tersebut. Pedoman
transliterasi naskah MI menggunakan dua pedoman transliterasi, yaitu
pedoman transliterasi Arab-Latin dan pedoman transliterasi Arab Pegon-Latin.
1. Pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan

Menteri P&K RI n0.158/1987 dan no. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari

1988.
a. Konsonan
Huruf Nama Penulisan
\ Alif -
< Ba B
< Ta T
l sa S
d Jim J
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C Ha h
c Kha Kh
o Dal D
3 Zal Z
J Ra R
J Zai Z
Sl Sin S
o Syin Sy
P sad S
dad d
- ta t
b 7a z
d ‘ain ‘
E Gain G
3 Fa F
S Qaf Q
2 Kaf K
J Lam L
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@ Mim M
O Nun N
3 Waw \W
2 Ha H
£ Hamzah ‘

S Ya Y

b. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas
vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong).

Vokal tunggal

-----'f:} ------ Fathah
e Kasrah
------- -:fjﬁ:----- Dammah
Contoh Pola penulisan
J&s Faqala
&5 Fihi
3_;,, 9 Wahuwa

Vokal rangkap
Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara

harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.



Tanda huruf Tanda baca Huruf Contoh Pola penulisan
S Fathah danya Ai adani 4333 yadaihi
9 Fathah dan waw Au adanu 38 ligaulihi
c. Mad
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan
transliterasi berupa huruf atau tanda.
Harakat dan huruf Tanda baca Contoh Pola penulisan
s | Fathah dan alif a SFERY ya Muhammad
atau ya
@l | Kasrah danya i oo sabila
4§ | Dammahdan a 85533 wa nizruhu
waw

d. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua macam:

(1) Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, maka tranliterasinya /t/.

(2) Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transliterasinya adalah /h/.

(3) Apabila pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
dengan kata yang memaknai al serta bacaan keduanya terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan /h/.

(4) Pola penulisan tetap dua macam.

Contoh Pola penulisan
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’&L’o 33\.1@.1@ falhidayatu sun’u
&5 2.:.3.17?3}5“34 syajaratul ma rifah
A RS al-kalimatu rayyibah

e. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini

tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah

tersebut.
Contoh Pola penulisan
J&S 01,53 Zikrillahi ta’dla
RV wattasdiqu

f. Katasandang
Diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung

mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua seperti berikut.

Contoh Pola penulisan
Bauall Al-sidqu As-shidqu
Z":j BA Al-faharatu At-taharatu

Diikuti huruf gomariah
Kata sandang yang diikuti huruf gomariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan-aturan diatas dan dengan bunyinya.
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Contoh Pola penulisan
ST Al-palali Al-palali
sl Al-ilmu Al-ilmu

Catatan: baik diikuti huruf syamsiah maupun gomariah, kata sandang
ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda
hubung (-).

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, tetapi hal ini hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak

di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia

berupa alif.
Contoh Pola penulisan
:').nééJ\ Elld) Iza matal mu’minu
LYl al-anbiya’i
AR IZa suiltu

. Penulisan huruf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, maupun huruf ditulis secara
terpisah. Hanya kata-katatertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan Kkata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat

menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut.
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Contoh Pola penulisan
Jilnz1a JB6 plef ’4@5.159 wa Rasilah a’lam qala
hadda Jibrail
3 353.1\ 35."2 &g 5Ll @;;_939 Wa tugima as-salah wa an
tu’tiya az-zakah

i. Huruf Kapital
Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi
dalam alih aksaranya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Apabila nama diri didahuluioleh katasandang (al-), maka ditulis dengan

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh Pola penulisan
| BA I ERRTES Mukammadibni Idrisa as-
“ ’ Syafi't
135301 a3 oyl el Cads | Mazhabul Imami Ab7 Hunaifah
al-Kafiyyi

2. Pedoman Transliterasi Arab Pegon-Latin
Proses transliterasi pada naskah MI menggunakan pedoman transliterasi
yang dibuat oleh peneliti. Pedoman transliterasi ini disusun oleh peneliti

berdasarkan karakteristik tulisan yang ada pada naskah. Berikut adalah
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pedoman transliterasi Arab Pegon-Latin.

a. Konsonan
Fonem konsonan yang ada dalam sistem tulisan Pegon dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf. Huruf-huruf yang menjadi
fonem konsonan dalam Pegon dibedakan menjadi dua yaitu konsonan
huruf Arab Hijaiyyah dan konsonan huruf Pegon.

Konsonan huruf Arab Hijaiyyah

Huruf Nama Penulisan
\ Alif -
< Ba b
< Ta t
d Jim J
d Ha h
c Kha kh
o Dal d
3 Zal 7
J Ra r
J Zai z
Sl Sin S
o Syin sy




e sad
dad
b ta
b 7a
'l ‘ain
'& Gain
S Qaf
2 Kaf
J Lam
@ Mim
O Nun
3 Waw
2 Ha
S Ya
Contoh
ob : Bab
5 : Teka

S9w : Suwiji

.

o :Lan




Plaw  :Sirahe
bﬁu : Matur

Konsonan Pegon
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Pegon Nama Huruf Latin
d Ca C
¢ Nga Ng
& Ga G
9 Pa P
2 Da D
Contoh
OSeloyzins : Den ceritaaken
L'?sbj‘)j& : Ngawruhi
09%E ¢ : Lungguh
Olyecs : Pangeran
JeSES : Dengkul
b. Vokal Pegon
Pegon Nama Latin
|+ & Fathah + Alif A
S+ Kasrah + ya I
9+ & Dammah + waw U
S+ Fathah + ya E
9+ o Fathah + waw o)
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Contoh
| pan : Sira
&) 2 Iki

Jds58%  :Cukule
dl> : Hale
Redl : Omahe

c. Pemakaian Huruf Kapital

(1) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama pada kata di awal
kalimat. Contoh: Kelawan nyebut asma Allah kang maha welas
asih.

(2) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam ungkapan
yang berhubungan dengan nama Tuhan dan Kitab suci. Contoh:
Allah, Al-Qur’an.

(3) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar
kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama orang.

Contoh: Nabi Muhammad.

D. Pedoman Suntingan Teks
Suntingan teks adalah penyajian teks yang disertai dengan catatan yang
berupa aparat kritik, kajian bahasa naskah, ringkasan isi naskah, bahasa teks,
dan terjemahan teks dalam bahasa nasional apabila teks dalam bahasa

daerah, dalam bahasa internasional apabila disajikan untuk dunia
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internasional (Baried, dkk 1983: 30-31).

Penyuntingan teks dapat dibedakan menjadi dua, yakni penyuntingan
naskah tunggal dan penyuntingan naskah jamak (Djamaris, 2002: 24).
Apabila hanya terdapat sebuah naskah, maka bisa ditempuh melalui duacara,
yaitu edisi diplomatik dan edisi standar (Suryani, 2012: 77). Dalam hal ini,
peneliti menggunakan metode standar karena naskah merupakan cerita biasa,
bukan cerita yang dianggap suci atau penting dari sudut agama ataupun
sejarah. Metode ini bertujuan untuk memudahkan pembaca maupun peneliti
dalam membaca dan memahami teks. Tanda-tanda yang digunakan dalam

suntingan teks Ma 'rifatul Islam adalah sebagai berikut.

1. Angkadiantara dua garis tegak (|1|) menandakan nomor halaman, tandaini

akan dicetak tebal.

. Tanda kurung miring /...../ adalah tanda untuk menjelaskan bahwa huruf
atau kata-katayang beradadalam duatandakurung miring tersebut berlebih.
. Tanda kurung kurawal {...} adalah tanda untuk menjelaskan bahwa huruf
atau kata-kata tersebut adalah rangkap dua.

. Tanda kurung (....) adalah tanda untuk memberi keterangan bahwa teks
aslinya tidak tertulis dengan sempurna, maka kata atau huruf yang terdapat
dalam duatanda kurung adalah tambahan penulis.

. Huruf cetak miring (italic) adalah tanda bahwa kata-kata atau kalimat
tersebut berupa kosa kata istilah asing seperti bahasa Arab, Jawa atau yang
lainnnya yang belum dibakukan sebagai kosa kata Bahasa Indonesia

Transliterasi bahasa Arab akan ditulis dengan huruf cetak miring,
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sedangkan transliterasi bahasa Jawa akan ditulis dengan huruf cetak miring
dan tebal.

6. Kataulang pada naskah ditulis dengan menggunakan tanda hubung (-).

7. Kata-kata yang tidak dapat ditransliterasikan oleh penulis akan ditulis
dengan huruf tebal.

8. Catatan kaki (%,2,3,...) untuk penomoran aparat kritik yang terdapat di dalam
transkripsi dengan penjelasan di bawahnya.

9. Penyusunan paragraf dalam transliterasi berdasarkan tema pembicaraan
dalam teks, dilakukan oleh penulis.

10. Kosa kata Arab yang sudah biasa dipakai dalam bahasa Indonesia ditulis
dalam bentuk baku bahasa Indonesia.

E. Pedoman Penerjemahan

Secara bahasa, penerjemahan berasal dari kata bahasa Arab yaitu tarjemah

yang berarti memindahkan atau mengalihkan (Ma’mur, 2004: 432). Dalam

bahasa Inggris, kata penerjemahan disebut dengan translation. Menurut

Newmark (1988), translation is rendering the meaning of a text into another

language in the way that the author intended the text (Hartono, 2017: 8).

Definisi tersebut mengandung arti bahwa terjemahan adalah menerjemahkan

atau mengartikan makna suatu teks ke dalam bahasa lain sesuai dengan

maksud penulisnya. Kegiatan penerjemahan ini bertujuan agar suatu makna

dapat diterima dan dimengerti oleh pembaca.

Menurut Newmark (dalam Rukiyah 2004: 5), penerjemahan dapat

dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu (1) penerjemahan yang
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hasilnya masih dekat teks bahasa sumber, (2) penerjemahan yang
mementingkan pemahaman pembaca hasil terjemahan. Metode pertama
terdiri atas: (1) penerjemahan kata demi kata, (2) penerjemahan harfiah, dan
(3) penerjemahan setia. Metode kedua terdiri atas: (1) adaptasi, (2)
penerjemahan bebas, (3) penerjemahan idiomatik, dan (4) penerjemahan
komunikatif.

Penerjemahan terhadap naskah MI dalam penelitian ini adalahagar teks
dapat dipahami oleh pembaca yang tidak memahami huruf Arab Latin dan
Arab Pegon-Latin. Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode terjemahan
bebas agar pembaca dapat memahami isi teks yang terkandung dalam naskah
MI. Peneliti akan menyusun kalimat terjemahan sesuai dengan Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia.

Teks MI ditulis dengan menggunakan bahasa Arab dan bahasa Jawa
oleh pengarang. Kata dan kalimat bahasa Jawa dalam teks MI merupakan
terjemahan dari kalimat bahasa Arab, sehingga peneliti dapat dengan mudah
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. Peneliti menerjemahkan
teks bahasa Arab dengan menggunakan kamus Arab-Indonesia, yaitu Al-
Munawwir Kamus Arab-Indonesia (1997). Selain menggunakan kamus
sebagai pedoman dalam penerjemahan teks MI, peneliti juga dibantu dengan
mahasiswa jurusan llmu Tafsir sekaligus santri di Pondok Pesantren Al-

Istigomah Kebumen.
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F. Transliterasi, Suntingan, dan Terjemahan Teks

Peneliti menyajikan hasil transliterasi, hasil suntingan, dan hasil terjemahan
teks MI dalam satu tabel yang berisi tiga kolom. Adapunkolom pertama berupa
hasil transliterasi, kolom kedua berupa hasil suntingan, dan kolom ketiga
berupa hasil terjemahan teks. Kolom hasil transliterasi merupakan pengalihan
huruf Arab ke huruf Latin dan pengalihan huruf Arab Pegon ke huruf Latin.
Pengalihan huruf tersebut berdasarkan tulisan asli dalam teks, yakni belum
terdapat tanda baca dalam penulisannya.

Kolom hasil suntingan merupakan hasil transliterasi yang telah diberi
tanda baca dan perbaikan ejaan oleh peneliti. Sementara itu, kolom hasil
terjemahan merupakan pengalihan makna ke dalam bahasa Indonesia. Berikut
ini adalah tabel hasil transliterasi, hasil suntingan, dan hasil terjemahan teks
MI berdasarkan pedoman transliterasi, pedoman suntingan, dan pedoman

penerjemahan yang telah disusun oleh peneliti.
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Hasil Transliterasi

Hasil Suntingan

Hasil Terjemahan

Bismillahirrahmanirrahim

kelawan nyebut asma allah kang maha
welas asih ing dalem dunya lan akhirat
tur kang welas asih ing dalem akhirat
blaka

babu ma rifatil islami wal imani

utawi iki iku bab kang nerangake
ngawruhi islam lan iman

wal aslu  fihi maruwiya  ‘an

‘abdillahibni  umara  radiyallahu
‘anhumad qala kunna juliisan nginda

Rasulillahi

|7| Bismillahirrahmanirrahim.
Kelawan nyebut asma Allah kang
Maha welas asih ing dalem dunya lan
akhirat tur kang welas asih ing dalem
akhirat blaka.

Babu ma’rifatil Islami wal imani.
Utawi iki iku bab kang nerangake
ngawruhi Islam lan iman.

wal aslu  fihi maruwiva  ‘an

‘Abdillahibni  Umara  radiyallahu
‘anhuma qala: “Kunnd juliisan ‘inda

Rasulillahi

Dengan menyebut nama Allah yang
Maha Penyayang di dalam dunia dan
akhirat dan yang Maha Penyayang di
dalam akhirat. Ini adalah bab yang
menjelaskan tentang pengetahuan Islam
dan iman. Asal mula dalam bab
Marifatul Islam adalah sesuatu yang
diceritakan dari Umar ra dia berkata:

“Kita sedang duduk di sampingnya

Rasulullah.
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utawi asal ing dalem bab ma’rifatul
islam iku perkara kang den ceritaaken
saking abdullah bin umar ra ngendika
sapa abdullah bin umar ana sapa kita iku
lungguh ing dalem sandinge kanjeng

Rasulullah

Utawi asal ing dalem bab Ma’rifatul
Islam iku perkara kang den ceritaaken
saking Abdullah bin Umar ra ngendika
sapa Abdullah bin Umar, “Ana sapa
kita iku lungguh ing dalem sandinge

Kanjeng Rasulullah.
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izhadara syakhsu biaksani buzzah wa
ajmali sirah

nalika teka sapa wong lanang suwiji
kelawan luwih bagus baguse pakean lan
luweh bagus baguse rupa

wa jalasa ‘inda Rasilillahi salallahu
‘alaihi wa sallam

lan lungguh sapa wong lanang ing dalem
sandinge Kanjeng Rasulullah Sallallahu
‘alaihi wa sallam

birukbataihi

muttasila rukbataihi

wawddi’an  yadaihi  kaffaihi  ‘ala

fakhizaihi

|8| 1zhadara syakhsu biaksani buzzah wa
ajmali sirah.

Nalika teka sapa wong lanang suwiji
kelawan luwih bagus-baguse pakean
lan luweh bagus-baguse rupa.

Wa jalasa ‘inda Rasulillahi Salallahu
‘alaihi wa sallam.

Lan lungguh sapa wong lanang ing
dalem sandinge Kanjeng Rasulullah

Sallallahu ‘alaihi wa sallam,

Muttasila rukbataihi birukbataihi
wawadi’an  yadaihi  kaffaihi ‘ala
fakhizaihi.

Ketika itu datang seorang laki-laki (tidak
dikenal) dengan pakaian yang bagus dan
rupa yang bagus. Laki-laki itu dudukdi
sampingnya Rasulullah Saw. Laki-laki
itu menempelkan lututnya ke lutut
Rasulullah dan meletakkan tangannya di
paha Rasulullah. Maka ia bertanya,
“Wahai Muhammad, beri tahu aku

tentang Islam?”
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hale tetemu dengkul lorone wong lanang
mau kelawan dengkul lorone Kanjeng
Rasulullah lan hale nyelehake sapa wong
lanang ing tangane wong lanang mau
ing ngatase pupu lorone Kanjeng Nabi
Muhammad

fagala ya Muhammad akhbirni ‘anil
Islami

mangka matur wahei Kanjeng Nabi
Muhammad mugo ngabarake sapa

panjenengan ing ingsun saking Islam

hale tetemu dengkul lorone wong
lanang mau kelawan dengkul lorone
Kanjeng Rasulullah lan hale nyelehake
sapa wong lanang ing tangane wong
lanang mau ing ngatase pupu lorone
Kanjeng Nabi Muhammad.

Faqala, “Ya Muhammad akhbirni ‘anil
Islami?”

Mangka matur, “Wahei Kanjeng Nabi
Muhammad mugo ngabarake sapa
panjenengan ing ingsun  saking

Islam?”
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Fagala Rasulullahi sallallahu ‘alaihi wa

sallam al-Islamu antasyhadu
anlailahaillallahu  wa an tasyhaduna
Muhammadu Rasilullahi wa tugima as-
salah wa antu'tiva az-zakah wa an

tasima

9| Fagala Rasilullahi sallallahu ‘alaihi

wa sallam, “al-Islamu antasyhadu
anlailahaillallahu - wa an tasyhaduna
Muhammadu Rasulullahi, wa tugima as-
salah, wa antu’tiva az-zakah, wa an

tasima

Maka Rasulullah Saw menjawab, “Islam
itu adalah bersaksi bahwa tiada Tuhan

selain Allah dan bersaksi bahwa

Muhammad adalah utusan Allah,

mendirikan salat, memberikan zakat,

berpuasa
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mangka ngendika sapa Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam utawi Islam
iku nekseni sapa sira ing saktuhune
kelakuan kang ora ana pangeran kejaba
gusti allah lan nekseni sapa sira ing
saktemene Kanjeng Nabi Muhammad iku
utusane Gusti Allah lan jenengaken salat
lan ngawehake sapa sira ing zakat lan

puasa sapa sira

Mangka ngendika sapa Rasulullah
Sallallahu ‘alaihi Wa sallam, “Utawi
Islam iku nekseni sapa sira ing
saktuhune kelakuan kang ora ana
Pangeran kejaba Gusti Allah lan
nekseni sapa sira ing saktemene
Kanjeng Nabi Muhammad iku utusane
gusti Allah, lan (jumenengaken)! salat,
lan ngawehake sapa sira ing zakat, lan

puasa sapa sira

!Pada naskah tertulis jenengaken
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syahru ramadana wa antahijjal bait
inistaza 'a ilahi sabila

ing ing wulan ramadan lan haji sapa
sira ing baitullah lamun kuasa sapa
sira maring baitullah dalane

fagala sadagta ya Mukammad
mangka wong lanang mau matur wus
leres sapa panjenengan wahei Kanjeng
Nabi Muhammad

summa qala akhbirni ‘anil imani

nuli matur sapa wong lanang mau

aweh kabar sapa sira saking iman

|10| syahru ramadana, wa antahijjal
bait inistaza ‘a ilahi sabila.”

Ing {Ing}? wulan ramadan, lan haji
sapa sira ing baitullah lamun kuasa
sapa sira maring Baitullah dalane.”
Fagala, “Sadaqta, ya Muhammad.”
Mangka wong lanang mau matur,
“Wus leres sapa panjenengan wahei
Kanjeng Nabi Muhammad.

Summa qala, “Akhbirnt ‘anil imani?”
Nuli matur sapa wong lanang mau,

“Aweh kabar sapa sira saking iman?”

di bulan Ramadan, dan berhaji ke

Baitullah bagi yang

mampu
menjalankannya. Kemudian laki-laki itu
berkata, = “Engkau  benar  wahai
Muhammad”. Kemudian laki-laki tadi
kembali bertanya, “Beri tahu aku tentang
iman?” Maka Nabi Muhammad Saw
menjawab, “Iman adalah percaya kepada

Allah, kepada malaikat-malaikat Allah,

Pada naskabh tertulis kata ing dua kali
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fagala annabiyyu sallallahu ‘alaihi wa
sallam al imanu antu’mina billahi wa
bi malaikatihi

mangka ngendika sapa Kanjeng Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam
utawi iman iku iman sapa sira kelawan
Allah lan kelawan pira pira Malaikate

Allah

Fagala annabiyyu sallallahu ‘alaihi
wa sallam, “Al-imanu  antu’mina
billahi wa bi malaikatihi,

Mangka ngendika sapa Kanjeng Nabi
Muhammad Sallallahu  ‘alaihi Wa
sallam, “Utawi iman iku iman sapa sira
kelawan Allah, lan kelawan pira-pira

Malaikate Allah,
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wa bi Kutubihi wa bi Rasulihi wa bil
yaumil akhiri wa bil gadari khairihi wa
syarrihi minallahi ta’ala

lan kelawan pira pira Kitabe Allah lan
kelawan pira pira utusane Allah lan
kelawan dina kang akhir lan kapesten
kang becike gadar lan alane qadar
saking Gusti Allah ta’ala

fagala sadaqgta, ya Mukammad
mangka matur sapa wong lanang mau
wus leres sapa panjenengan wahei
Kanjeng Nabi Muhammad

summa qala akhbirni ‘anil ihsani

|11| wa bi Kutubihi, wa bi Rasulihi, wa

bil yaumil akhiri, wa bil gadari
khairihi wa syarrihi minallahi ta’ala.”
lan kelawan pira-pira Kitabe Allah,
lan kelawan pira-pira utusane Allah,
lan kelawan dina kang akhir, lan
kapesten kang becike gadar lan alane
qadar saking Gusti Allah Ta’ala.”

Fagqgala, “Sadaqta, ya Muhammad.”

Mangka matur sapa wong lanang
mau, “Wus leres sapa panjenengan

wahei Kanjeng Nabi Muhammad.”

Summa qala, “Akhbirni ‘anil ihsani?”

kepada kitab-kitab Allah, kepada utusan
Allah, kepada hari akhir, dan kepada
ketentuan baik dan buruk dari Allah.”
Kemudian laki-laki itu berkata, “Engkau
benar, wahai Muhammad.” Kemudian
laki-laki tadi bertanya, “Beri tahu aku
tentang ihsan?” Maka Nabi Muhammad
Saw  menjawab,  “Thsan  adalah
menyembah Allah seakan-akan engkau
tidak bisa melihat-Nya, apabila engkau
tidak bisa melihat-Nya yakinilah Dia

pasti melihatmu.”
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nuli matur sapa wong lanang mau
aweh kabar sapa panjenengan ing
ingsun saking ihsan

qala al ihsanu anta’budallah kaannaka
tarahu fainlam takuntarahu fainnahu
yuraka

mangka ngendika sapa Kanjeng Nabi
Muhammad utawi ihsan iku ngibadah
sapa sira ing Allah koyo saktemene sira
weruh sapa sira ing Allah mangka lamun
ora ana sapa sira iku ningali sapa sira
ing Allah mangka saktemene Allah iku

ningali sira ing ingsun

Nuli matur sapa wong lanang mau,
“Aweh kabar sapa panjenengan ing
ingsun saking ihsan?”

Qala, “al-lhsanu  anta’budallah
kaannaka tarahu fainlam takuntarahu
fainnahu yuraka.”

Mangka ngendika sapa Kanjeng Nabi
Muhammad, “Utawi ihsan iku
ngibadah sapa sira ing Allah koyo
saktemene sira weruh sapa sira ing
Allah mangka lamun ora ana sapa
sira iku ningali sapa sira ing Allah

mangka saktemene

Allah iku ningali sira ing ingsun.
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fagala sadagta, ya Muhammad
mangka matur wong lanang mau leres
sapa panjenengan wahei Kanjeng Nabi
Muhammad  sallallahu  ‘alaihi  wa
sallam

faghaba

mangka ilang sapa wong lanang mau
summa qala Rasulullahi  sallallahi
wasallam atadri  ‘anissaila  ‘umar
radiyallahu ‘anhu

nuli ngendika Rasulullah sallallahu

‘alaihi wa sallam sapa sira wong kang

takon wahei Umar

112 Fagala, “Sadagta, ya
Muhammad.”

Mangka matur wong lanang mau,
“(Wus) 2 leres sapa panjenengan
wahei Kanjeng Nabi Muhammad
Sallallahu ‘alaihi Wa sallam.”
Faghaba.

Mangka ilang sapa wong lanang
maul.

Summa qala Rasulullahi  sallallahi
‘Umar

wasallam, “Atadri ‘anissaila

radiyallahu ‘anhu?”

Maka laki-laki tadi berkata, “Engkau
benar wahai Muhammad”.
laki-laki Kemudian

Lalu tadi pergi.

Rasulullah Saw bertanya, ‘“Apakah
engkau tahu siapa yang bertanya itu
wahai Umar ra.?” Umar menjawab,
“Hanya Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui.” Kemudian Rasulullah
berkata, “Orang yang bertanya tadi
adalah malaikat Jibril as, dia datang

kepada kalian dan untuk mengajarkan

% Dalam naskah tidak tertulis wus, penambahan kata dilakukan agar sesuai dengan makna kalimat sebelumnya.
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Allahu wa Rasiluhu a’lam

utawi Allah lan utusane Allah iku kang
lewih ngerti

qala hada Jibrail salawatullahi ‘alaihi
atakum wa liyu’annimakum ad dina
mangka ngendika sapa Rasulullah utawi
iki wong sing takon mau iku Malaikat
Jibril as teka sapa Malaikat Jibril ing
sira kabeh lan mulang sapa Malaikat

Jibril ing sira kabeh ing agama

Nuli ngendika Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam, “Sapa sira wong
kang takon wahei Umar.”

(Fagala) 4, “Allahu wa Rasiiluhu
a’lam.”

Mangka matur sapa Umar, “Utawi
Allah lan utusane Allah iku kang
lewih ngerti.”

Qala, “Hada Jibrail salawatullahi

‘alaihi atakum wa liyu’annimakum ad-

dima®.”

4 Dalam naskah tidak tertulis {J (&3, penambahan kata dilakukan agar menjadi kalimat tanya jawab yang utuh.
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5 Riwayat Muslim Hadis Arba’in No. 8, diriwayatkan juga oleh Bukhari, Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad bin Hambal. Hadis
Arbai’n Nawawi berbunyi:

.»Muu\gomuu;j;)u%weyu\awgw@\&a&ldyj&w;&@w U@’L,aj’cﬁiitm@oj}ai&i
@m@sw&pﬂwglw ””\u&o@d\glwb »lu@ﬁygﬂd\f\d.c@dwmy
‘m.cujcct.U\ JWJTM u\g AY Y 40\)’0\ 5 ALY (QJJH ade 4l uL,ocLL\‘ ;5 J\Gd cfﬁl.w)’\u.cdpl Az 51U Bs
culm}’\ Q.Cdpls el 44.9..\4’4.’5’ JL«UJ ﬂhou_‘) g,é:\,,a o|t) Sl.u.wél,J\ Calaill U‘ C;«JJ\ G’Uﬁ cuL,a.n_)‘Ay,a.:g cb@\ dygcoSL,a.H
\..\i.i.": & 06 splasyl u.c-djo-ls U6 (E8ip B o 30_}\.‘>)J&JL} u-"}’ﬁ‘_)-?')“ 63:«]\_9 ‘94.“4)35\?.«53"@»3 cgUJL:: U“,’ﬁ" o .le
A5 B bI5S5 383 @I OB (b5 el

Terjemahan: Dari Umar radhiyallahu ‘anhu puladia berkata, “Adasuatu hari ketika kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, tiba-tiba datang seorang laki-laki berpakaian sangat putih, dan rambutnya sangat hitam, tidak terlihat padanya tanda-tanda bekas
perjalanan, dan tidak seorang pundari kamiyang mengenalnya, kemudian ia duduk di hadapan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan mendekatkan
lututnya lalu meletakkan kedua tangannya di atas pahanya”. Seraya berkata, “Wahai Muhammad jelaskan kepadaku tentang Islam?”
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Islam itu adalah engkau bersaksi bahwa tidak adasesembahan yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, engkau menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadan dan haji ke
Baitullah jika engkau mampu mengadakan perjalanan ke sana”. Laki-laki tersebut berkata, “Engkau benar”. Maka kami pun terheran-heran
padanya, dia yang bertanya dan dia sendiri yang membenarkan jawabannya. Dia berkata lagi, ““Jelaskan kepadaku tentang iman?”” Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam menjawab,“Iman itu adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nyadan hari
akhir serta engkau beriman kepada takdir baik dan buruk”. la berkata, “Engkau benar”. Kemudian laki-laki tersebut bertanya lagi, “Jelaskan
kepadaku tentang ihsan?” Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau
melihat-Nya. Kalaupun engkau tidak bisa melihat-Nya, sungguh Dia melihatmu”.
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Mangka ngendika sapa Rasulullah,
“Utawi iki wong sing takon mau iku
malaikat Jibril as, teka sapa Malaikat
Jibril ing sira kabeh lan mulang sapa
Malaikat Jibril

ing sira kabeh ing

agama.”

i’lam anna ma’nal Islam al inqgiyadu
liawamirillahi ta’ala wal ijtinabu ‘an
linawahihi wa ma ’nal imani at tasdiqu
ligaulihi ta’ala wa ma anta bimu 'minin

lana aibimusaddigin lana

|13| I’lam anna ma 'nal Islam al-Ingiyadu
liawamirillahi ta’ald wal ijtindbu ‘an
linawahihi wa ma’nal imani At-tasdiqu
ligaulihi ta’ala wa ma anta bimu’minin

lana aibimusaddiqin lana.

agama kepadakalian.” Ketahuilah bahwa
makna Islam adalah menaati perintah
Allah dan menjauhi larangan-Nya dan
makna iman adalah membenarkan atas
apa yang telah diturunkan kepada

Rasulullah Saw.
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ngertio sapa sira ing saktemene maknane
Islam iku manut maring pira pira
perintahe Gusti Allah lan ngedohi saking
pira pira larangane Gusti Allah lan
utawi maknane iman iku mbenerake

maring dawuhe Allah

Ngertio sapa sira ing saktemene
maknane Islam iku manut maring pira-
pira perintahe gusti Allah lan ngedohi
saking pira-pira larangane gusti Allah
lan utawi maknane iman iku

mbenerake maring dawuhe Allah
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iza suilta amuslimun anta faqulta
alhamdulillahi  fain qilama ma nahu
faqulta  Assanaulillahi ~ wassyukru
lian amihi
tetkalane ditakoni sapa sira apa
muslim sapa sira mangka jawab sapa
sira ing kalimat alhamdulillah mangka
lamun dingendikaake maknane lafad
alhamdulillah mangka ngucap sapa
sira ngalem maring allah lan syukur
maring pira pira kenikmatane allah

iZza suilta anta mindurriyati man qulta

and min zurriyati adama ‘alaihi salam

|14| 12a@ suilta amuslimun anta faqulta
Alhamdulillahi fain gilama ma nahu,
faqulta  Assanaulillahi  wassyukru
lian ‘amihi.

Tetkalane ditakoni sapa sira apa
muslim sapa sira, mangka jawab sapa
sira ing kalimat alhamdulillah © .
lamun

Mangka dingendikaake

maknane lafad  alhamdulillah,
mangka ngucap sapa sira ngalem
maring Allah lan syukur maring pira-

pira kenikmatane Allah.

Ketika engkau ditanya apakah engkau
seorang muslim, maka katakanlah dalam
kalimat Alhamdulillah. Ketika engkau
ditanya makna Alhamdulillah, maka
jawablah bahwa saya memuji Allah dan
bersyukur atas nikmat-Nya. Ketika
engkau ditanya dari keturunan siapa,
maka katakanlah bahwa saya keturunan

Adam as. Ketika engkau ditanya

6 Kalimat tahmid
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tetkalane ditakoni sapa sira saking
keturunane sapa, mangka jawab sapa
sira  utawi ingsun iku  saking
keturunane Nabi Adam ‘alahi salam
iza suilta

tetkalane ditakoni sapa sira

IZa suilta anta mindurriyati man, qulta
ana min zurriyati ddama ‘alaihi salam.
Tetkalane ditakoni sapa sira saking
keturunane sapa, mangka jawab sapa
sira utawi ingsun iku saking
keturunane Nabi Adam ‘alahi salam.
1Za suilta

Tetkalane ditakoni sapa sira
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anta fi millati man qulta ana fi millati
Ibrahima ‘alaihi salam

utawi sira iku ing dalem agamane
sapa, mangka jawab sapa sira utawi
ingsun iku ing dalem agamane Nabi
Ibrahim ‘alaihi salam

iza suilta anta min ummati man qulta
and min  ummati  Muhammad
Sallallahu ‘alaihi wa sallam

tetkalane ditakoni sapa sira utawi sira
iku saking umate sapa mangka jawab
sapa sira utawi ingsun iku saking
Muhammad

umate Kanjeng Nabi

Sallallahu ‘alaihi wa sallam

|15| anta fi millati man, qulta ana fi
millati Ibrahima ‘alaihi salam.

utawi sira iku ing dalem agamane
sapa, mangka jawab sapa sira utawi
ingsun iku ing dalem agamane Nabi
Ibrahim ‘alaihi salam.

IZa suilta anta min ummati man, qulta
ana  min  ummati  Muhammad
Sallallahu ‘alaihi wa sallam.
Tetkalane ditakoni sapa sira utawi
sira iku saking umate sapa, mangka

jawab sapa sira utawi ingsun iku

saking

engkau berasal dari agama siapa, maka
katakanlah bahwa saya berasal dari
agama lbrahim as. Ketika engkau ditanya
engkau adalah umat siapa, maka
katakanlah bahwa saya adalah umat Nabi
Muhammad Saw. Ketika engkau ditanya

apa mazhabmu, maka katakanlah saya
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iza suilta fi ayyi mazhabi anta qulta
ana

tetkalane ditakoni sapa sira ing dalem
endi endine mazhab sira mangka jawab

sapa sira utawi ingsun

umate Kanjeng Nabi Muhammad
Sallallahu ‘alaihi wa sallam.

IZa suilta fi ayyi mazhabi anta, qulta
and

Tetkalane ditakoni sapa sira ing dalem

endi-endine mazhab sira, mangka

jawab sapa sira utawi ingsun

fi mazhabi tajil muttagina wa imami al
mu 'minina Muhammadibni ldrisa as-
Syafi’i rahmatullahi ‘alaihi

ing dalem mazhabe tajil muttaqina lan
imam mu’min yoiku Muhammad bin

Idris as syafi’i utawi rahmate Gusti

Allah

|16| fi mazhabi tajil muttagina wa
imami al-Mu’'minina Muhammadibni
Idrisa as-Syafi'T rahmatullahi ‘alaihi.

ing dalem mazhabe tajil muttaqina

lan imam mu’min yoiku Muhammad

di dalam mazhabnya t@jil muttagina dan
imam para mu’min yaitu Muhammad bin
Idris as-Syafi’i yang dirahmati Allah.
Ketika engkau ditanya berapa banyak
mazhab, maka katakanlah ada empat

mazhab yang pertama
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wa iza suilta kam a’dadul mazhabi
qulta arba atu mazahiba al awwalu

lan tetkalane ditakoni sapa sira iku pira
utawi wilangane mazhab mangka jawab
sapa sira iku ana papat utawi kang awal

iku

bin Idris As-Syafi’i’ utawi rahmate
Gusti Allah.

Wa iza suilta kam a’dadul mazhabi
qulta arba’atu mazahiba al-awwalu

lan tetkalane ditakoni sapa sira iku pira
utawi wilangane mazhab 8 , mangka
jawab sapa sira iku ana papat utawi

kang awal iku

" Nama lengkap Muhammad bin Idrisbin Al-°Abbasbin Utsman bin Syafi’ bin al-Sa’ib bin ‘Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Abd al-
Muthalib bin Abdu Manaf, pendiri mazhab fikih Syafi’i
8 Haluan atau aliran mengenai hukum fikih yang menjadi ikutan umat Islam.
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mazhabul Imami Abi Hunaifah al-
Kifiyyi wa as sani mazhabul imami as-
syafi't wa as salisu madhabul imami
maliki wa ar rabi'u mazhabul Imami
Ahmad ibni  Hanbalt  ridwanullahi
‘alaihim ajma’ina

mazhabe iman abu hanifah kang bangsa
negara Kufi utawi kang kapindo iku
mazhabe Imam Syafi’i, lan kaping telu
iku mazhabe Imam Maliki, lan kaping pat
iku mazhabe Imam Hambali utawi
ridane Gusti Allah tetep ingatase papat

mazhab iku mau sekabehane

|17| mazhabul imami Abi Hunaifah al-
Kufiyyi, wa as-sani mazhabul Imami

as-Syafi', wa as-salisu mazhabul

Imami Maliki, wa ar-rabi’u mazhabul
Ahmad Hanbalr

Imami ibni

ridwanullahi ‘alaihim ajma’ina.

mazhab Imam Hanafi dari bangsa kufi,

yang kedua mazhab Imam Syafi’i, yang

ketiga mazhab Imam Maliki,

yang
keempat mazhab Imam Hambali dan rida

Allah diatasnya empat mazhab tersebut.




Mazhabe Iman Abu Hanifah ® kang
bangsa negara Kufi, utawi kang
kapindo1® iku mazhabe Imam Syafi’,
lan kaping telu iku mazhabe Imam
Malikitt, lan kaping pat'? iku mazhabe
Imam Hambali 13 utawi ridane Gusti
Allah tetep papat mazhab iku mau

sekabehane.

° Nama lengkap Abu Hanifah Al-Nu’man bin Tsabit Ibn Zutha, lahir di kota Kuffah, pendiri mazhab fikih Hanafi

' Kaping pindo

" Nama lengkap Abu Abdilah Malik Ibn Anas Ibn Malik Ibn Abu Ibn ‘Amir Ibn Al-Harits, pendiri mazhab fikih Maliki

12 Kaping papat

* Nama lengkap Abu Abdilah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdillah bin Hayyan, pendiri mazhab fikih
Hambali
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iza suilta mata kunta muslima, qulta
yaumal ‘ahdi wal misaqi wa huwa yauma
khalagallahu ta’ala fihi arwaha ‘ibadihi
wa ahdarahum wa saalahum alastu bi

rabbikum qalii bala

|18| IZa suilta mata kunta muslima, qulta
yaumal ‘ahdi wal misaqi wa huwa yauma
khalagallahu ta’ala fihi arwaha ‘ibadihi
wa ahdarahum wa saalahum, “Alastu bi

rabbikum qali, “Bala”.*

Ketika engkau ditanya kapan engkau
muslim, maka katakanlah sejak hari
perjanjian dan ketetapan yaitu hari di
mana Allah menciptakan ruh-ruh hamba-
Nya dan mendatangkan kepada mereka
dan Allah bertanya kepada mereka,
“Bukankah aku Tuhan kalian?” Mereka

menjawab, “Betul, Engkau Tuhan kami”.

14Q.S. Al-A’raf [7]: 172
L1506 ;&f L g

Terjemahan: “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami)”.
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tetkalane ditakoni sapa sira kapan ana
sapa sira muslim mangka jawab sapa
sira ing dalem dinane perjanjian yaiku
dinane diciptaake ing pira pira ruhe
Gusti Allah lan hadir ing kawulane Allah
lan takon ing kawulane Allah ora ana
sapa ingsun kelawan dadi Pangerane
sira kabeh mangka jawab kawulane
Allah leres panjenengan pangeran

ingsun

Tetkalane ditakoni sapa sira kapan ana
sapa sira muslim, mangka jawab sapa
sira ing dalem dinane perjanjian yaiku
dinane diciptaake ing pira-pira ruhe
Gusti Allah lan hadir ing kawulane
Allah lan takon ing kawulane Allah,
“Ora ana sapa ingsun kelawan dadi
Pangerane sira kabeh? Mangka jawab
kawulane Allah, “Leres, panjenengan

pangeran ingsun.”
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iza suilta mara’sul imani wa ma
qalbuhu wa ma badanuhu wa ma
niuruhu wa ma zulmatuhu wa ma
halawatuhu wa ma namauhu wa ma

hikmatuhu syari’atuhu wa ma habbahu

wa ma samratuhu

19| 1za suilta mara’sul imani wa ma
qalbuhu, wa ma badanuhu, wa ma
nuruhu, wa ma zulmatuhu, wa ma
halawatuhu, wa ma namauhu, wa ma

hikmatuhu  syari’atuhu, wa ma
habbahu wa ma samratuhu,

Tetkalane ditakoni sapa sira apa
utawi sirahe iman, lan iku apa utawi
atine iman, lan iku apa utawi badane
iman, lan iku apa utawi cahayane

iman, lan iku apa utawi petenge iman,

lan iku

Ketika engkau ditanya apa kepalanya

iman, apa jantungnya iman, apa
tubuhnyaiman, apa cahayanya iman, apa
gelapnya iman, apa manisnya iman, apa
tumbuhnya iman, apa hikmahnya iman,
apa syariatnya iman, apa bijinya iman,

apa buahnya iman
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tetkalane ditakoni sapa sira apa utawi
sirahe iman lan iku apa utawi atine iman
lan iku apa utawi badane iman lan iku
apa utawi cahayane iman lan iku apa
utawi petenge iman lan iku apa utawi
manise iman lan iku apa utawi cukule
iman lan iku apa utawi hikmahe iman lan
iku apa utawi syariate iman lan iku apa
utawi wijine iman lan iku apa utawi

buahe iman

apa utawi manise iman, lan iku apa
utawi (tukule)'® iman, lan iku apa utawi
hikmahe iman, lan iku apa utawi
syariate iman, lan iku apa utawi wijine

iman, lan iku apa utawi buahe iman

15 Dalam naskah tertulis cukule
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wa ma waraquhu wa ma qgasyruhu wa
ma makhkhuhu wa ma ‘irquhu wa ma
baituhu wa ma waqfuhu

lan apa utawi godonge iman lan apa
utawi kulite iman lan iku apa utawi
uteke iman lan iku apa utawi urate
iman lan iku apa utawi umahe iman lan
iku apa utawi pangkale iman faqulta

ra suhu al kalimah al tfayyibah wa hiya

lailahaillallahu muhammadun
rasulullahi wa qalbuhu tilawatul
qur’ani  wa  badanuhu  kasrata

zikrillahi ta’ala wa niiruhu as sidqu wa

zulmatuhu al kazibu wa

20| wa ma waraquhu, wa ma
qasyruhu, wa ma makhkhuhu, wa ma
‘irquhu, wa ma baituhu, wa ma
wagfuhu.

Lan apa utawi godonge iman, lan apa
utawi kulite iman, lan iku apa utawi
uteke iman, lan iku apa utawi urate
iman, lan iku apa utawi umahe iman,
lan iku apa utawi pangkale iman.
al-kalimah  al-

Faqulta  ra’suhu

tayyibah wa hiya lailahaillallahu

Mukammadun Rasulullahi wa galbuhu
badanuhu

tilawatul  qur’ani, wa

apa daunnya iman, apa kulitnya iman,
apa otaknya iman, apa uratnya iman, apa
rumahnya iman, dan apa pangkalnya
iman. Maka engkau menjawab kepalanya
iman adalah kata-kata yang baik yaitu
tidak ada Tuhan selain Allah Muhammad
utusan Allah, hatinya iman adalah
membaca Al-Qur’an, tubuhnya iman
adalah memperbanyak zikir kepada

Allah, cahayanya iman adalah benarnya

lisan, gelapnya iman adalah berbohong,
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mangka jawab sapa sira utawi sirahe
iman iku kalimat kang bagus utawi lafad
lailaha illallah muhammadu rasulullah,
lan utawi atine iman iku maca al qur’an
lan utawi badane iman iku ngakeh
ngakehi ing zikir maring Allah ta’ala lan
utawi cahayane iman iku benere lisan

utawi petenge iman iku gorohe lisan lan

kasrata zikrillahi ta’ala, wa niruhu as-
sidqu, wa zulmatuhu al-kazibu, wa
Mangka jawab sapa sira utawi sirahe
iman iku kalimat kang bagus utawi
lafad lailaha illallah Muhammadu
Rasulullah, lan utawi atine iman iku
maca Al-qur’an, lan utawi badane iman
iku ngakeh-ngakehi ing zikir maring
Allah ta’ala, lan utawi cahayane iman
iku benere lisan, utawi petenge iman

iku gorohe lisan, lan
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halawatuhu a¢ taharah wa namauhu az
zakah wa hikmatuhu an yakuna bainal
khaufi warrajai wa syariatuhu tahlil al
halali wa tahrimul harami wa habbuhu
al ‘imu, wa samratuhu at ta'ah wa
waraquhu at tagwda wa qasyruhu al
hayau wa makhkhuhu ad du’au wa
‘‘rquhu al ikhlasu wa baituhu qalbul

mu ’'mini wa waqfuhu as salah an ndfilah

halawatuhu ag-faharah, wa namauhu
az-zakah, wa Ahikmatuhu an yakuna
bainal khaufi warrajai wa syari’atuhu
tanlil al-halali wa tahrimul harami wa
habbuhu al- ilmu, wa samratuhu at-
ta’ah, wa waraquhu at-tagwa, wa
gasyruhu al-hayau, wa makhkhuhu ad-
du’au, wa ‘irquhu al-ikhlasu, wa
baituhu gqalbul mu’'mini wa wagqfithu

as-salah an-ndfilah.

manisnya iman  adalah  bersuci,

tumbuhnya iman  adalah  zakat,

hikmahnya iman adalah perkara antara
takut dan berharap kepada Allah,
syariatnya iman adalah menghalalkan
yang halal dan mengharamkan yang
haram, bijinya iman adalah ilmu,
buahnya iman adalah ketaatan, daunnya
iman adalah takwa, kulitnya iman adalah
malu kepada Allah, otaknya iman adalah
doa, uratnya iman adalah ikhlas,
rumahnya iman adalah hatinya orang-
iman

orang Islam, dan pangkalnya

adalah salat sunnah.
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manise iman iku sesuci lan tukule iman
iku zakat lan utawi hikmahe iman iku yen
ta ana sapa wong ing dalem antarane
wedi ing Allah lan ngarep ing rahmate
Gusti Allah lan utawi syariate iman iku
halalake perkara kang halal lan
haramake perkara kang haram lan utawi
wijine iman iku ilmu lan utawi buahe
iman iku taat lan utawi godonge iman iku
takwa lan utawi kulite iman iku isin
maring allah lan utawi uteke iman iku
doa lan utawi urate iman iku ikhlas lan

utawi omahe iman iku atine pira pira

manise iman iku sesuci, lan tukule®
iman iku zakat, lan utawi hikmahe iman
iku yen ta ana sapa wong ing dalem
antarane wedi ing Allah lan ngarep ing
rahmate Gusti Allah, lan utawi syariate
iman iku halalake perkara kang halal,
lan haramake perkara kang haram, lan
utawi wijine iman iku ilmu, lan utawi
buahe iman iku taat, lan utawi godonge
iman iku takwa, lan utawi kulite iman
iku isin maring Allah, lan utawi uteke
iman iku doa, lan utawi urate iman iku

ikhlas, lan utawi omahe iman iku atine

16 Dalam naskah tertulis cukule
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wong mu 'min lan utawi pangkale iman

iku salat sunnah

pira-pira wong mu’min, lan utawi

pangkale iman iku salat sunnah.

iza suilta anta fil imani awil imanu fika
qulta ana ma’al imani wal imanu sifati
iza suilta al imanu faridata am sunnah
qulta ‘alal kafirin faridatu wa ‘alal

muslimina sunnah

|22| 1Za suilta anta fil imani awil imanu
fika, qulta ana ma’al imani wal imanu
sifati. IZa suilta al-imanu faridata am
sunnah, qulta ‘alal kafirin faridatu wa
‘alal muslimina sunnah.

Tetkalane ditakoni sapa sira utawi
sira ing dalem iman utawi utawa iman
ing dalem sira, mangka jawab sapa
sira utawi ingsun sertane iman utawi
iman iku sifate sifat ingsun. Tetkala

ditakoni

Ketika engkau ditanya engkau dalam
keimanan, maka engkau menjawab saya
beserta keimanan dan keimanan adalah
sifatku. Ketika engkau ditanya apakah
iman itu wajib atau sunnah, maka engkau
menjawab bagi orang kafir wajib dan

bagi orang Islam sunnah.
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tetkalane ditakoni sapa sira utawi sira
ing dalem iman utawi utawa iman ing
dalem sira mangka jawab sapa sira
utawi ingsun sertane iman utawi iman
iku sifate sifat ingsun tetkala ditakoni
sapa sira utawi iman iku fardu utawa
sunnah mangka jawab sapa sira ing
ngatase pira pira wong kafir iku fardu
ing ngatase pira pira wong muslim iku

sunnah

sapa sira utawi iman iku fardu utawa
sunnah, mangka jawab sapa sira ing
ngatase pira-pira wong kafir iku fardu
Ing ngatase pira-pira wong muslim iku

sunnah.
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iza suilta al imanu makhliiqu au gairu
makhliigin qulta al imanu hidayah
minallahi ta’ala wa igrarul ‘abdi
bilisanihi wa tasdiquhu bi badanihi
tetkalane ditakoni sapa sira utawi
iman iku makhlug utawa sakliyane
makhlug mangka jawab sapa sira
utawi iman iku hidayah utawa pituduh
saking Allah ta’ala lan ikrare utawa

pangucape kawula kelawan lisane lan

badane

falhidayatu sun’u ar rabbi wa huwa

gairu makhligin wal igraru wattasdiqu

min fi'lil ‘abdi wa huwa makhliiqu

|23| IZa suilta al-imanu makhliqu au

gairu  makhligin, qulta al-imanu
hiddayah minallahi ta’ala wa igrarul

‘abdi bilisanihi wa tasdiqguhu  bi
badanihi. Tetkalane ditakoni sapa sira
utawi iman iku makhluk utawa
sakliyane makhluk, mangka jawab
sapa sira utawi iman iku hidayah
utawa pituduh saking Allah ta’ala
lan ikrare utawa pangucape kawula
kelawan  lisane  lan  badane.
falhidayatu sun’u ar-rabbi wa huwa
gairu Wal

makhliigin. igraru

Ketika engkau ditanya apakah iman
makhluk atau bukan makhluk, maka
katakanlah bahwa iman adalah petunjuk
dari Allah dan pernyataan hamba dengan
lisannya dan membenarkan dengan
anggota badannya. Maka hidayah adalah
perbuatan Tuhan dan itu bukanlah
makhluk dan pernyataan hamba beserta

pembenarannya adalah perbuatan hamba

dan itu adalah makhluk.
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mangka utawi hidayah iku penggaweane
pangeran utawi iku sakliyane makhlug

lan utawi ikrar mau iku lan utawi
mbenerake iku mau saking penggaweane

kawula lan iku makhluq

wattasdigu min fi'lil ‘abdi wa huwa
makhliiqu.

Mangka utawi hidayah iku
penggaweane Pangeran utawi iku
sakliyane makhluk lan utawi ikrar mau
iku lan utawi mbenerake iku mau
saking penggaweane kawula lan iku

makhluk.
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iza suilta iza matal mu’'minu aina
yvadhabu imanuhu ayuwa figa ritha wal
jasada qulta ma’ahumd jami’an liannal
imana kalimah tayyibah wa hiya
syajaratul ma rifati

tetkalane ditakoni sapa sira tetkalane
mati sapa wong mu’'min ing dalem endi
lunga apa imane wong mu’min utawa
melu apa iman kui mau ruh lan ing jasad
mangka jawab sapa sira sertane loro kui
mau lan jasad sekabehane kerana
saktemene iman iku kalimat kang bagus

utawi kalimat kang bagus iku wite

ma rifat

|24| IZa suilta iza matal mu’minu, aina
yadhabu imanuhu, ayuwa figa ritha wal
jasada, qulta ma’ahuma jami’an liannal
imana kalimah tayyibah wa hiya
syajaratul ma rifati

Tetkalane ditakoni sapa sira tetkalane
mati sapa wong mu’min ing dalem
endi

lunga apa imane wong mu’min utawa
melu apa iman kui mau ruh lan ing
jasad, mangka jawab sapa sira sertane
loro kui mau lan jasad sekabehane

kerana saktemene iman iku kalimat

Ketika engkau ditanya apabila orang-

orang beriman  mati, kemanakah

perginya iman, apakah mengikuti ruh
dan jasad, maka jawablah beserta
keduanya karena sesungguhnya iman
adalah kalimat yang baik dan ia adalah
firman

pohon ma’rifat sebagaimana

Allah  ta’ala, “Tidakkah engkau
memperhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimat yang

baik seperti pohon yang baik,
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ligaulihi  ta’ala  alam  tarakaifa
daraballahu  daraballahu  masalan
kalimatan  tayyibatan  kasyajaratin
tayyibatin

kang bagus utawi kalimat kang bagus
iku wite ma’rifat
ta’ala, “Alam

ligaulihi tarakaifa

{daraballahu} ' masalan kalimatan

tayyibatan kasyajaratin tayyibatin

asluha sabitu fil mardi wa far'uha
fissamdi wa hiya syajaratul ma rifati

utawi asale wit iku tetep ing dalem bumi
lan utawi cabange wit ing dalem langit
utawi kalimat kang bagus iku wite

ma rifat

25| asluha sabitu /fil mardi/*® wa far 'uha

© 19 Wa

fissamai.’ hiya syajaratul
ma rifati.

utawi asale wit iku tetep ing dalem bumi
lan utawi cabange wit ing dalem langit.
Utawi kalimat kang bagus iku wite

ma’rifat.

akarnya kuat dan cabangnya (menjulang)

ke langit.” Dan itu adalah pohon
ma’rifat. Pohon itu memiliki urat dan
cabang maka selama seorang mukmin
hidup di dunia maka urat (akar) pohon

ma’rifat akan di jasadnya orang-orang

mukmin

18 Dalam naskah terdapat penambahan kata gbj')ﬁ 3

17 Dalam naskah terdapat dua kata <l O > yang seharusnya ditulis satu kali.
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wa

dalem jasade wong mu’min

wa lisyajarati  ‘uriiqu, wa furi’'u fa
madamal mu’'minu  hayyan fiddunya

fa’uriiqu syajaratil ma’rifati fi jasadihi

lan tetep due wit iku ana pira pira urat
lan pira pira cabang mangka ora ana
sapa wong mu 'min hale urip ing dalem

dunya mangka urate wite ma rifat iku ing

Wa lisyajarati  ‘uriiqu, wa furii’u fa
madamal mu’'minu  hayyan fiddunya
fa’uriiqu syajaratil ma’rifati fi jasadihi
wa

Lan tetep due wit iku ana pira-pira urat
lan pira-pira cabang mangka ora ana
sapa wong mu’min hale urip ing dalem
dunya mangka urate wite ma’rifat iku

ing dalem jasade wong mu’min

19 Q.S. Ibrahim [14]: 24

et (3 6339 o gl s 558 izl B St AT o a8 55

Terjemahan: “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya

teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit.”
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fi a’daihi wa furii’'uha fil qalbi wa iza
mata baqi ‘uriiquha fil qalbi wal jasadi
fil gabri ma’al imani warruhu fil ‘illiyini
ma’al imani

ing pira pira anggotane wong mu 'min
mau lan utawi pira pira cabange wong
mu’'min mau iku ing dalem ati tetkalane
mati sapa wong mu’'min mau mangka
tetep apa urate ing dalem ati lan jasad
iku ing dalem kubur sertane iman lan ruh

ing dalem surga illiyin sertane iman

|26| fi a ‘daihi wa furii 'uha fil galbi wa iza
mata baqi ‘uriiquha fil qalbi wal jasadi
fil gabri ma’al imani warruhu fil ‘illiyini
ma’al imani.

ing pira-pira anggotane wong mu’min
mau lan utawi pira-pira cabange wong
mu’min mauiku ing dalem afti tetkalane
mati sapa wong mu’min mau mangka
tetep apa urate ing dalem ati lan jasad
iku ing dalem kubur sertane iman lan
ruh ing dalem surga illiyin 20 sertane

iman.

di anggota badan dan cabangnya orang-
orang mukmin tadi yaitu di dalam hati
dan apabila ia meninggal uratnya tetap di
dalam hati dan jasadnya tetap dalam
kubur serta iman dan ruhnya di dalam

surga illiyin serta iman.

20 Surga illiyin adalah surga yang akan ditempati oleh para Nabi dan orang-orang yang mencintai Allah dan Rasul-nya
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iza suilta ma kaifatul imani qulta huwa
mislu nuri fayadhulu fi galbil mu’mini
tetkala ditakoni sapa sira utawi carane
iman mangka jawab sapa sira utawi
carane iman iku kaya cahaya kang mlebu
apa iman ing dalem atine wong mu 'min
iza suilta al-imanu ‘ala kam wajhi qulta
‘ala khamsati aujuhin

tetkalane ditakoni sapa mu’min utawi
iman iku ing ngatase pira pira wajah
mangka jawab sapa sira iku ing ngatase

lima pira pira wajah

|27| IZa suilta ma kaifatul imani, qulta
huwa mislu niri fayadhulu fi qalbil
mu 'mini.

Tetkala ditakoni sapa sira utawi carane
iman, mangka jawab sapa sira utawi
carane iman iku kaya cahaya kang
mlebu apa iman ing dalem atine wong
mu’min.

IZa suilta al-imanu ‘ala kam wajhi qulta
‘ala khamsati aujuhin.

Tetkalane ditakoni sapa mu’min utawi
iman iku ing ngatase pira-pira wajah,
mangka jawab sapa sira iku ing ngatase

lima pira-pira wajah.

Ketika engkau ditanya bagaimana
caranya iman, maka katakanlah bahwa
caranya iman seperti cahaya yang masuk
ke dalam hati orang-orang mukmin.
Ketika engkau ditanya siapa orang-orang
mukmin atau iman ada berapa macam,
maka katakanlah ada lima macam. Iman
yang pertama adalah iman mathbu’ yaitu
imannya para malaikat, iman yang kedua
adalah iman ma’shum yaitu imannya

para nabi, iman yang ketiga adalah iman

yang diterima
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imanu matbu'v  wa huwa imanu
malaikati wa imanu ma’sum wa huwa
imanu al anbiya’i wa imanu maqbiilu

siji imane kang bangsa matbu’ utawi
imane pira pira malaikat lan kapindo
imane kang bangsa ma’sum iku imane
pira pira nabi lan kaping telu iman kang

bangsa magbul utawi iman magbul

Imanu matbu'u  wa huwa imanu
malaikati, wa imanu ma’sim wa huwa
imanu al-anbiya’i, wa imanu

siji imane kang bangsa matbu’?! utawi
imane pira-pira malaikat, lan kapindo??
imane kang bangsa ma’sum > iku
imane pira-pira nabi, lan kaping telu
iman kang bangsa magbul utawi iman

magbul

2! Iman tabi’at
22 Kaping pindo
23 Iman yang terpelihara
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magqbiilu wa huwa imanul mu 'minina
iku imane pira pira wong mu’min

wa imanu mauqifu wa huwa imanul
mubtadi’ina wa imanu mardudu wa
huwa imanul munafigin

lan kaping pat imane bangsa mauquf
yaiku imane pira pira wong kang bid’ah
kabeh lan iman kang bangsa mardud
utawi iman mardud yaiku imane pira-
pira wong munafik

iza suilta ‘ala ma baniyal Islam faqulta

[28| {magbilu} * wa huwa imanul
mu’'minina,

iku imane pira -pira wong mu’min

wa imanu mauqifu wa huwa imanul
mubtadi’ina, wa manu mardudu wa
huwa imanul munafigin.

lan kaping pat?® imane bangsa mauquf
26 yaiku imane pira-pira wong kang
bid’ah?’ kabeh lan iman kang bangsa

mardud utawi iman mardud 28 yaiku

Imane pira-pira wong munafik.

yaitu imannya orang-orang Yyang
beriman, dan imannya bangsa mauquf
adalah imannya orang bid’ah, dan
imannya bangsa mardud adalah orang-
orang munafik. Ketika engkau ditanya
atas apa Islam itu dibangun, maka

katakanlah

24 Dalam naskah terdapat dua kata Ujiu yang seharusnya ditulis satu kali.

25 Kaping papat

26 Iman yang diragukan

27 Bi’dah adalah mengerjakan sesuatu yang tidak pernah dikenal (terjadi) pada masa Rasulullah Saw
28 Iman yang tertolak
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tetkala ditakoni sapa sira ing ngatase

apa Islam jenengaken mangka jawab

sapa sira

IZa suilta ‘ala ma baniyal Islam faqulta
Tetkala ditakoni sapa sira ing ngatase

apa Islam (dijumenengaken)?®, mangka

jawab sapa sira

29 Dalam naskah tertulis jenengaken
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la qulta la yagbalu lifagdil imtisali
qalallahu ta’ala falamma ra au wa
ba’sand qalii amana billahi wahid wa
kafarana bima kunna musyrikin falam
yakun yanfa'uhum imanuhum lammd ra
au ba’sand ‘adabna

ora den diterima

iza suilta imanul ba’si yakiinu

tetkala ditakoni sapa sira utawi iman

kang bangsa baats

|29| la qulta la yagbalu lifagdil imtisali
qalallahu ta’ala, “Falamma ra au wa
ba’sana qalii amana billahi wahid wa
kunna (bihi 30 )

kafarana  bima

musyrikin. 3% Falam yakun yanfa 'uhum

tidak diterima karena tidak adanya
ketaatan. Allah berfirman, “Maka ketika
mereka melihat azab kami, mereka
berkata, kami hanya beriman kepada
Allah saja dan kami ingkar kepada

sesembahan-sesembahan telah

yang
kami persekutukan dengan Allah. Maka
iman mereka ketika mereka telah melihat
azab Kami tidak berguna lagi bagi

mereka.” Ketika engkau ditanya apakah

iman ba’sin bisa

30 Dalam naskah terdapat kata yang terlampaui setelah kata GS yaitu kata 4
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imanuhum lamma ra au ba’sand
/‘adabna’?|.33
ora den diterima.

Iza suilta imanul ba’sin yakiinu

31 QS. Gafir [40]: 84
S 4 68 16, G5283 533 £l sl 1516 ks 135 &1

Terjemahan: Maka ketika mereka melihat azab Kami, mereka berkata, “Kami hanya beriman kepada Allah saja dan kami ingkar kepada
sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan Allah™.

32 Dalam naskah terdapat penambahan kata U3 13&

8 QS. Gafir [40]: 85

209 28 21117 ’-—E - 2 % T2 % foA w9 1,2,a,g03‘f,a 0 9958 5. o 1%
338501 GUES S oolis 13 IS 38 tall I Gl bal 150 W agilad) agadis & alb

Terjemahan: “Maka iman mereka ketika mereka telah melihat azab Kami tidak berguna lagi bagi mereka. Itulah (ketentuan) Allah yang telah
berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan ketika itu rugilah orang-orang kafir.”
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Tetkala ditakoni sapa sira utawi iman

kang bangsa ba’sin®*

masmu’an amla qulta ma yakinu

masmu’an liahad minal ‘ibadi hatta

lauamana  majisiyyun  wa  sumi’a

kalamuhu minhu tilkal halati yakinu
dalikal imanu ikhtivari hukman bal

vakiinu zalika imanu ba’sin fi qaul

|30| masmu’an amla quita ma yakinu

masmu’an liahad minal ‘ibadi hatta

lauamana  majisiyyun  wa  sumi’a

kalamuhu minhu tilkal halati yakinu
dalikal itmanu ikhtivari hukman bal

vakiinu zalika imanu ba’sin fi gaul.

didengar atau tidak, maka katakanlah
tidak didengarkan seseorang dari hamba-
hamba sehingga apabila iman orang
Majusi didengarkan ucapannya dari
Majusi di dalam tingkah tidak ada iman

yang diusahakan secara hukum tetapi itu

iman ba’sin.

% Tidak dapat diterjemahkan
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iku bisa dirungu utawa ora mangka
jawab sapa sira ora ana iman ba’ats
dirungu kadue wong siji saking pira pira
kawula sahingga lamun iman sapa wong
kafir majusi dirungu apa ucapane saking
majusi ing dalem iki iki tingkah ora ana
apa iki iki iman kang bangsa ikhtiar ing
dalem hukume hale ora ana apa iman kui
mau ing iki-iki iman kang bangsa iman

ba’sin

iku bisa dirungu utawa ora, mangka
jawab sapa sira ora ana iman ba’sin
dirungu kadue wong siji saking pira-
pira kawula sahingga lamun iman sapa
wong kafir Majusi 2 dirungu apa
ucapane saking Majusi ing dalem iki-iki
tingkah ora ana apa iki-iki iman kang
bangsa ikhtiar 3¢ ing dalem hukume
hale ora ana apa iman kui mau ing iki-

iki iman kang bangsa iman ba’sin.

3 Pengikut agama pemuja api di Persia Kuno
3% Usaha memperoleh sesuatu
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G. Aparat Kritik

Dalam penelitian ini, penyajian kritik teks disertai dengan aparat Kritik
(apparatus criticus). Aparat kritik adalah pertanggungjawaban ilmiah dari
kritik teks yang berisi kelainan bacaan yang ada dalam suntingan teks atau
penyajian teks yang sudah bersih dari korup (Mulyani, 2009: 29). Aparat kritik
digunakan untuk menjelaskan penambahan, pengurangan, dan perubahan
sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam suatu penelitian. Dalam hal ini,
peneliti melakukan penambahan, pengurangan, dan perubahan yang dicatat
dalam aparat kritik. Aparat kritik tersebut dilakukan oleh peneliti dengan
mencantumkan di bawah teks sebagai catatan kaki (footnote).

Aparat kritik merupakan catatan yang memuat perbedaan-perbedaan
teks. Catatantersebut diantara lain berupa dittografie (perangkapan huruf, kata
atau angka), interpolation (penambahan kata karena kekeliruan atau
disengaja), lacunae (kata yang terlampaui atau bagian kata yang hilang),
orthographic error (kesalahan ejaan) (Djamaris, 2002: 34-36). Berikut adalah

kesalahan tulis dalam naskah.

Halaman
Baris ke- Tertulis Hasil suntingan Gejala
naskah
9,28 4,3 oS s oS Boe Orthographic
Jenengaken Jumenengaken error
10 1 e ¢! Dittografie
Ing ing Ing {ing}
12 1 oo or 99 Lacunae
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Leres (wus) leres
12 dylypall | Wiigs 4l YB3 Lacunae
Allahu wa (fagala) Allahu
Rasiiluhu wa Rasitluhu
a’lam a’lam
24 Al i Dl Dittografie
A b Daraballah
Daraballah {daraballah}
daraballah
25 2§ &b (42593 &b Interpolation
3593 sabitu /fil ardi/
sabitu fil ardi wa far'uha
wa far uha
28 Jyxdn Jghhn J3xin Dittografie
Magbulu Magbulu
magbulu {maqgbulu}
29 S s Sk 4 Lacunae
Musyrikin (bihi) musyrikin
29 &y A& Labs &y ae Galbs Interpolation
Ba’sana Ba’sana
‘adabna /‘adabna/

Berdasarkan tabel di atas, ditemukan sebanyak 10 gejala dalam naskah.

Adapun gejala tersebut terdiri atas 2 interpolation, 3 dittografie, 3 lacunae, dan

2 orthographic error. Gejala tersebut terjadi karena unsur kesengajaan

pengarang dan ketidaksengajaan, seperti ketidakhati-hatian maupun salah

baca.




BAB Il
NILAIDIDAKTIS NASKAH

Naskah kuno merupakan suatu dokumen yang memuat informasi-informasi
penting pada masa lampau. Informasi tersebut adalah tulisan tangan asli yang
di dalamnya memiliki arti penting bagi peradaban, sejarah, kebudayaan, dan
ilmu pengetahuan. Naskah kuno memberikan informasi mengenai berbagai
aspek kehidupan masyarakat masa lampau, seperti aspek sosial, politik,
budaya, ekonomi, dan lain sebagainya. Informasi terhadap berbagai aspek
tersebut dapat ditemukan dalam kandungan naskah, sehingga naskah dapat
dipelajari oleh semua orang. Oleh sebab itu, naskah menjadi penting dan
berharga, baik secara akademis maupun sosial budaya. Secara sosial budaya,
naskah kuno memuat nilai-nilai yang masih relevan dengan kehidupan
sekarang. Dengan demikian, naskah tidak hanya sekadar memberikan ilmu
pengetahuan, tetapi juga memberikan nilai-nilai luhur dan kearifan dari suatu
bangsa.

Nilai merupakan kualitas yang melekat pada suatu objek tertentu.
Menurut Risieri Frondizi (2001: 7), nilai itu tidak ada untuk dirinya sendiri,
setidak-tidaknya di dunia ini; ia membutuhkan pengemban untuk berada. Oleh
sebab itu, nilai seolah-olah hanya merupakan kualitas dari pengemban nilai ini:
keindahan dari sebuah lukisan, kebagusan dari sepotong pakaian, kegunaan
dari sebuah peralatan. Dalam suatu kehidupan, nilai ditanamkan pada diri
manusia agar dapat berguna, bermanfaat, dijunjung tinggi, dan sebagai

pegangan manusia dalam bertingkah laku. Nilai memiliki peranan penting bagi

90
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manusia. Seseorang dapat menyelesaikan konflik atau suatu permasalahan
dalam hidup dengan berpegang teguh pada nilai (value). Nilai dapat
mengarahkan hidup dan kehidupan seseorang ke arah kebaikan, kebajikan, dan
keluhuran.

Naskah MI mengandung nilai-nilai didaktis sebagai suatu karya sastra.
Hal itu sejalan dengan teori pragmatik yang berpandangan bahwa karya sastra
berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan tujuan atau maksud tertentu.
Pengungkapan nilai-nilai dalam naskah MI memanfaatkan pendekatan
pragmatik. Selain fungsinya sebagai sarana untuk menghibur pembaca,
pendekatan pragmatik berfungsi untuk menyampaikan nilai-nilai atau ajaran
yang bersifat mendidik.

Menurut Semi (1993: 71), didaktis adalah suatu pengajaran terhadap
pembaca yang disampaikan melalui sebuah karya. Nilai didaktis digunakan
untuk mendidik dan memberikan tuntunan mengenai tingkah laku kesopanan,
kecerdasan, dan kedewasaan dalam berpikir. Nilai didaktistersebut merupakan
suatu proses yang lebih luas dari proses yang berlangsung di sekolah. Artinya
bahwa nilai didaktis juga berkenaan dengan kewajiban dan tanggung jawab
seseorang di lingkungan masyarakat.

Secara sederhana, makna didaktis diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan (Sukmara, 2019: 18). Nilai didaktisdalam naskah MI mengandung
ajaran-ajaran yang mendidik dan menuntun manusia agar sesuai dengan nilai-

nilai yang berlaku di masyarakat. Nilai didaktis dimaksud adalah nilai moral,
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nilai religius atau nilai agama, dan nilai pendidikan. Nilai-nilai tersebut akan
membentuk manusia menjadi pribadi yang memiliki jiwa bermoral,
berpendidikan, dan berkeyakinan. Dalam hal ini, peneliti akan menguraikan

nilai-nilai didaktis tersebut agar dapat memberikan manfaat bagi para

pembaca.

A. Nilai Moral
Secara bahasa, kata moral berasal dari bahasa Latin yaitu mores yang
berarti sila atau peraturan hidup (Samad, 2016: 10). Sedangkan secara
istilah, moral merupakan suatu ajaran tentang baik buruk yang diterima
umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya. Istilah
“bermoral”’, misalnya tokoh bermoral tinggi, berarti mempunyai
pertimbangan baik dan buruk yang terjaga dengan penuh kesadaran
(Nurgiyantoro, 1994: 429). Oleh sebab itu, seseorang yang bermoral
adalah mereka yang memiliki kesadaran untuk menerima dan melakukan
serta menjunjung tinggi peraturan yang berlaku di lingkungan sosialnya.
Ajaran moral berbentuk petuah-petuah, nasihat, peraturan, dan
semacamnya yang diwariskan secara turun-temurun tentang bagaimana
manusia harus hidup secara baik. Menurut Daroeso (1986: 23), moral
adalah ajaran tentang tingkah yang baik berdasarkan pandangan hidup
atau agama tertentu. Seseorang yang tidak bermoral disebut sebagai
amoral yang berarti tidak memiliki moral atau nilai positif di mata orang
lain. Moral didasarkan pada nilai-nilai yang luhur untuk melaksanakan

perbuatan-perbuatan yang baik dan benar, yakni yang berasal dari hati
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nurani tanpa adanya paksaan dan disertai dengan tanggung jawab.

Moral adalah nilai dasar esensial dari segala tingkah laku manusia
yang merupakan sikap dan perbuatan baik atau betul-betul tanpa pamrih
(Salfia, 2015). Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan lepas dari
interaksi antar sesama. Manusia perlu memahami norma-norma yang
berlaku agar dapat berinteraksi dengan baik, sehingga tidak menimbulkan
kesalahpahaman. Dalam interaksi tersebut, manusia harus mampu
membedakan antara perbuatan yang baik dan yang buruk. Hal inilah yang
disebut sebagai nilai moral.

Moral dalam Islam adalah moral yang memiliki fungsi sebagai jalan
kebenaran untuk memperbaiki kehidupan sosial umat manusia
(Kurniawan, 2018: 74). Moral Islam bersumber pada Al-Qur’an dan
Hadis. Nilai moral Islam dapat diterapkan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia modern, seperti aspek ekonomi, sosial, politik,
kebudayaan, dan lain sebagainya. Penerapan nilai moral tersebut akan
membentuk kepribadian manusia yang baik dan bermanfaat.

Kesadaran moral merupakan hal yang penting sebagai pijakan
sebuah tindakan. Dalam pandangan Islam, tindakan bermoral
mensyaratkan iman, sebagaimana iman yang menuntutadanya amal nyata
(Kholil, 2012: 170). Dengan demikian, tindakan lahiriyah manusia
mengacu kepada sikap batin yang spiritual dan berorientasi kepada Allah
Swit.

Nilai moral Islam merupakan akhlak terpuji yang akan mengarahkan
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manusia kepada suatu kebaikan. Immanuel Kant menyusun tiga postulat
sebagai landasan perbuatan moral manusia di dunia, yakni eksistensi
Tuhan (the existence of God), keabadian jiwa (the immortality of soul),
kehendak bebas (free will) (Habibah, 2018: 55). Ketiga postulat Kant
tersebut memiliki korelasi dengan moral Islam. Apa artinya seseorang
yang bermoral baik apabila tidak ada Allah sebagai jaminan yang akan
membalas kebaikan tersebut. Kemudian apa artinya seseorang yang
bermoral baik apabila tidak ada jiwa yang kekal setelah kematian. Sebab,
Allah dapat membalas kebaikan seseorang di akhirat. Lalu apa artinya
seseorang bermoral baik karena terpaksa, maka kebaikannya akan sia-sia.
Prinsip moral dalam Islam yang membentuk akhlak atau perilaku
terpuji di antaranya yaitu senantiasa bersyukur kepada Allah, berkata
jujur, mengingat Allah, hanya takut dan berharap kepada Allah, dan
ikhlas. Berdasarkan konsep dan prinsip tentang moral di atas, maka
peneliti menjadikannya sebagai patokan dalam menganalisis naskah MI.
Nilai-nilai moral yang terkandung dalam naskah MI adalah sebagai
berikut.
1. Bersyukur kepada Allah
Bersyukur adalah suatu cara seorang hamba untuk berterima kasih
kepada Allah Swt atas segala nikmat yang telah diberikan kepadanya.
Perasaan syukur merupakan sebuah bentuk pengakuan seorang hamba
bahwa ada keterlibatan Allah di setiap nikmat yang diterimanya.

Seseorang yang pandai bersyukur, maka Allah akan menambahkan
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nikmat kepadanya. Sebaliknya, seseorang yang kufur terhadap nikmat
Allah, maka Allah akan memberikan siksa yang pedih diakhirat kelak.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Bagarah.

gz & 3338 ila-0 Y @355 ¢ &5 C)5 G 3l

Artinya: “Dan (ingatlah juga), ketika Tuhanmu memaklumkan,
sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” (QS. lbrahim (14): 7)

Bersyukur merupakan bukti bahwa seseorang memiliki
kecintaan kepada sang pemberi nikmat yaitu Allah Swt. Apabila di
dalam hatinya terdapat kecintaan terhadap sang khalik, maka sekecil
apapun nikmat yang diterimanya, ia akan selalu mengucap syukur.
Namun, apabila seseorang telah dikuasai oleh keangkuhan, maka
sebesar apapun nikmat yang diterimanya, ia akan mengingkari peran
atau keterlibatan Allah dan merasa bahwa apa yang telah diperolehnya
adalah hasil dari jerih payahnya sendiri.

Seorang hamba yang beriman sudah sepantasnya bersyukur
kepada Allah Swt. Sebab, betapa banyaknya nikmat yang telah
dilimpahkan Allah kepada hambanya. Apabila air laut dijadikan
sebagai tinta untuk menuliskan nikmat-nikmat Allah, maka hal itu
masih belum cukup untuk menuliskan semuanya. Oleh karena itu,

seseorang harus bersyukur dan memuji kebesaran Allah Swt atas

segala nikmat yang tidak terhitung jumlah dan ukurannya. Teks Ml
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mengandung ajaran moral agar seseorang muslim bersyukur kepada

Allah. Ajaran moral tersebut yaitu terdapat pada halaman 14.
Tetkalane ditakoni sapa sira apa muslim sapa sira, mangka
jawab sapa sira ing kalimat alhamdulillah, mangka lamun
dingendikaake maknane lafad alhamdulillah, mangka ngucap

sapa sira ngalem maring Allah lan syukur maring pira-pira
kenikmatane Allah.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa salah satu cara mensyukuri
nikmat Allah adalah dengan menggunakan lisan, yakni mengucap
alhamdulillah (segala puji bagi Allah). Makna alhamdulillah dalam
teks MI adalah memuji kepada Allah dan bersyukur atas berapapun
kenikmatan yang telah berikan-Nya. Lafaz alhamdulillah disebut juga
dengan kalimat tahmid. Kalimat ini merupakan kalimat yang mudah
dan ringan diucapkan bagi seorang muslim, sehingga tidak ada alasan
baginya untuk tidak mengucap syukur. Pengucapan syukur seorang
muslim dapat dilakukan ketika ia selesai makan, menyelesaikan tugas
atau pekerjaan, dan ketika bersin. Atas pemberian nikmat-nikmat
tersebut, ia mengucap alhamdulillah sebagai bentuk syukurnya
kepada Allah.

. Jujur

Jujur dalam bahasa Arab berasal dari kata as-sidqu atau siddiq yang
berarti nyata dan benar. Lawan kata jujur adalah al-kadzib yang berarti
dusta atau berbohong. Menurut Hidayah (dalam Kesuma 2011: 110),
jujur merupakan keputusan seseorang untuk mengungkapkan dalam

bentuk perasaan, perkataan, dan perbuatan sesuai dengan realitas dan
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tidak memanipulasi atau menipu untuk keuntungan dirinya.

Seseorang yang jujur, maka akan sesuai antara apa yang
diucapkannya dengan apa yang dilakukannya. Kejujuran adalah
sesuatu yang mahal. Hal itu merupakan salah satu ungkapan yang
tepat. Sifat jujur menjadi dasar sebuah kepercayaan orang lain
terhadap seseorang. Apabila seseorang mengatakan kejujuran kepada
orang lain, maka orang lain tersebut pun akan menaruh kepercayaan
kepada dirinya. Namun, apabila ia berdusta dalam lisan dan
perbuatannya, maka ia akan sulit mendapatkan kepercayaan dari orang
lain.

Jujur merupakan sifat yang mulia. Seseorang yang bersifat jujur,
maka ia akan meraih kemuliaan di mata Allah dan sesama manusia.
Jujur juga merupakan suatu kebaikan yang akan mengantarkan
seseorang ke surga. Sebaliknya, dusta merupakan suatu kejahatan
yang akan mengantarkan seseorang ke neraka. Seseorang yang
berdusta, maka ia termasuk ke dalam orang-orang yang tidak beriman

kepada Allah Swt. Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl.
b &lgls il el S5k Y 3l OISTI s &)
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Artinya:  “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan,
hanyalah orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan
mereka itulah pembohong.” (OS. An-Nahl (16): 105).

Selain mendapatkan pahala di akhirat kelak, jujur dapat

membawa seseorang kepada kenikmatan dunia. Orang yang berbuat
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jujur, maka didalam hatinya akan merasakan ketenangan danterbebas
dari rasa kekhawatiran akibat berdusta. Bahkan, apabila seseorang
membiasakan berbuat jujur dan menjauhkan diri dari perbuatan dusta,
ia akan mendapatkan rahmat atau keberkahan dari Allah dalam
hidupnya. Teks MI yang mengandung ajaran moral tentang kejujuran
terdapat pada halaman 20.

Utawi cahayane iman iku benere lisan, utawi petenge iman iku
gorohe lisan.

Kutipan teks di atas memiliki arti bahwa cahayanya iman itu
adalah benarnya lisan, sedangkan gelapnya iman itu adalah
berbohongnya lisan atau ucapan. kebenaran lisan sangat penting
dimiliki oleh setiap orang. Hal itu akan membuat seseorang selamat
dandihormati oleh orang lain. Berkata benar merupakan suatu pondasi
yang mendasari iman seseorang, sebab iman adalah membenarkan
dalam hati akan adanya Allah Swt. Ucapan yang benar akan
membimbing seseorang pada kebaikan, sedangkan ucapan yang dusta
akan mengantarkan seseorang pada kejahatan. Oleh sebab itu,
seseorang harus berkata benar atau jujur dalam segala aktivitasnya,
meskipun tidak semua kejujuran adalah manis.

Mengingat Allah

Zikir menurut bahasa berasal dari kata dzakara yang berarti ingat atau
mengingat. Menurut istilah, zikir adalah mengingat Allah dengan
tujuan untuk mensucikan hati dan mengagungkan Allah Swt. Zikir

juga mengandung arti memelihara sesuatu, karena tidak melupakan
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sesuatu berarti memeliharanya atau terpelihara dalam benaknya
(Shihab, 2006: 10). Zikir merupakan suatu ibadah utama yang sangat
dianjurkan. Meskipun zikir mudah dilakukan oleh setiap orang, tetapi
zikir memiliki pengaruh yang besar bagi kehidupan. Seseorang yang
senantiasa berzikir kepada Allah, maka di dalam hatinya akan tentram
dan damai.

Zikir merupakan ibadah galbi dan lisan yang tidak mengenal
batasan waktu. Selain itu, berzikir juga tidak mengenal situasi dan
kondisi seseorang. Seseorang dapat berzikir dalam keadaan berdiri
ataupun terbaring sekalipun. Kapan dan dimanapun seseorang berada,
ia dapat mengingat Allah. Sebab, Allah memerintahkan kepada
hambanya untuk memperbanyak amalan zikir. Sebagaimana firman

Allah dalam QS. Al-Ahzab.
£\ P8 1583 A ig383TTghale (T B

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.” (QS. Al-
Ahzab (33): 41).

Membaca Al-Qur’an danberzikir akan menumbuhkan keimanan
seseorang. Apabila seseorang imannya lemah, maka ia dapat
meningkatkannya dengan cara mengingat Allah Swt. Memperbanyak
zikir kepada Allah dengan bersungguh-sungguh akan menjauhkan diri
seseorang dari perbuatan dosa. Selain itu, hati juga akan terbentengi

dan terjaga dari perkara-perkara yang batil. Teks MI yang
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mengandung ajaran moral untuk senantiasa mengingat sang pencipta

yaitu terdapat pada halaman 20.

Utawi atine iman iku maca Al-Qur’an, lan utawi badane iman
iku ngakeh-ngakehi ing dzikir maring Allah ta’ala.

Kutipan di atas memiliki arti bahwa hatinya iman adalah
membaca Al-Qur’an dan badannya iman adalah memperbanyak zikir
(mengingat Allah). Seseorang yang hatinya mengingat sang pencipta
dengan berzikir, maka ia juga akan memiliki pengendalian diri agar
selalu berperilaku positif dan sesuai dengan pedoman ajaran agama
Islam. Sementara lidahnya sering untuk menyebut-nyebut asma Allah,
maka apa yang diucapkannya akan membekas pada diri seseorang

yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari.

Ikhlas
Secara bahasa, ikhlas berarti memurnikan. Secara umum, ikhlas
adalah upaya memurnikan dan mensucikan hati sehingga benar-benar
hanya terarah kepada Allah semata (Junaedi, 2019: 36). Ikhlas berarti
tidak mengharap balasan apapun kecuali hanya ingin berharap rida
Allah Swt. Segala amal ibadah yang dilakukan seseorang harus
bersamaan dengan perasaan tulus di dalam hatinya. Allah tidak akan
melihat banyaknya amal seseorang, tetapi Allah melihat amal yang
disertai dengan keikhlasan didalam hatinya.

Seseorang yang hatinya ikhlas, sedikitpun ia tidak akan

mengharapkan pujian dari orang lain. Ikhlas adalah perkara penting
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dalam amalan hati sebagai kekuatan iman seseorang. Setiap aktivitas
yang dikerjakan oleh seorang muslim tidak akan pernah sia-sia selama
terdapat ikhlas di dalam hatinya. Namun, apabila seorang muslim
tidak ikhlas dalam mengerjakan perbuatannya karena Allah, maka ia
tidak akan mendapatkan manfaat dari apa yang telah dikerjakannya,
baik di dunia maupun di akhirat.

Tugas manusia di dunia adalah untuk beribadah kepada Allah
Swt. Manusia melakukan aktivitas, baik bekerja maupun bersekolah
harus diniatkan untuk beribadah kepada Allah. Seseorang yang
melaksanakan ibadah dengan ikhlas berarti telah menjalankan ibadah
yang lurus. Beribadah kepada Allah, baik ibadah wajib maupun
sunnah dapat menambah amal seseorang di dunia. Namun, ibadah
yang diterima Allah adalah ibadah yang dilakukan dengan ikhlas.

Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-Mu’min.

Jasdlafndl & fualds 55236 3a Yl | Y ¢xJl 9h
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Artinya: “Dialah yang Maha Hidup, tidak ada Tuhan selain Dia.

Maka sembahlah Dia tulus ikhlas beragama kepada-Nya. Segala puji
bagi Allah Tuhan semesta alam.” (OS. Al-Mu’min (23): 65).

Nilai moral terhadap Allah Swt dalam teks MI adalah ikhlas.

Sebagaimana yang telah disebutkandi atas bahwa ikhlas adalah bersih

dalam niat, ia tidak terpaksa atau merasa terbebani dalam

melakukannya dan hanya berorientasi kepadaAllah Swt. Ikhlas dalam



102

teks MI merupakan urat atau akarnya iman. Artinya bahwa ikhlas
adalah syarat diterimanya setiap amal ibadah dan perbuatan seseorang,
tanpa ikhlas semua itu tidak akan diterima di sisi Allah. Orang-orang
yang ikhlas yaitu orang yang kuat imannya. latidak dapat tergoda atau
disesatkan oleh orang-orang yang lemah imannya. Berikut adalah
kutipan teks MI yang mengandung ajaran moral tentang ikhlas yang
terdapat pada halaman 21-22.

lan utawi urate iman iku ikhlas, lan utawi omahe iman iku atine

pira-pira wong mu’'min, lan utawi pangkale iman iku salat

sunnah.

Terjemahan dari kutipan di atas yaitu bahwa uratnya iman adalah
ikhlas, rumahnya iman adalah hatinya orang-orang Islam, dan
pangkalnya iman adalah salat sunnah. Kutipan tersebut merupakan
perumpamaan iman. Urat atau akar iman memiliki arti bahwa pondasi
iman seseorang adalah hati yang murni atau ikhlas. Rumah iman
memiliki arti tempat tinggal atau tempat di mana iman seseorang
bersemayam yaitu di dalam hatinya orang-orang Islam. Sementara
pangkal iman adalah mengerjakan salat selain salat fardu, yakni salat
sunnah. Ikhlas yang terpendam di dalam hati seseorang memang tidak
dapat terlihat oleh orang lain. Namun, hal itu yang tidak akan
membuat ibadah seseorang mati. Sebab, ia telah memiliki ikhlas yang
menjadi dasarnya.

. Takut dan berharap kepada Allah

Takut dalam bahasa Arab disebut khauf. Secara bahasa, khauf berasal
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dari kata khafa — yakhafu — khaufan yang berarti takut, yakni takut
kepada Allah Swt. Dalam hal ini, takut kepada Allah berbeda dengan
takutnya seseorang kepada orang lain atau kepada ancaman adanya
binatang buas. Pada umumnya ketakutan tersebut membuat seseorang
akan menghindari atau menjauhinya. Namun, apabila seseorang takut
kepada Allah, maka ia akan berusaha untuk tagarrub atau
mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan menjalankan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya. Semakin besar rasa takut seseorang
kepada Allah, maka ia akan semakin taat kepada Allah dan menjauhi
hal-hal yang mempersulit hisabnya. Sebagaimana firman Allah dalam

QS. An-Nahl.
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Artinya: “Mereka takut kepada Tuhan mereka di atas mereka dan
melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka).” (QS. An-
Nahl (16): 50).

Adapun berharap disebut dengan Raja’. Raja’ merupakan
pasangan khauf yang secara bahasa berasal dari kata raja’ — yarju —
raja’an yang berarti mengharapkan, yakni mengharapkan keridaan
Allah Swt. Setiap mukmin diwajibkan untuk memiliki sifat 7aja’ dan
dilarang untuk memiliki sifat putus asa (al-ya’su). Orang yang
memiliki sifat raja’, maka akan dimudahkan oleh Allah untuk

istikamah dalam kebenaran dan meneladani Rasulullah. Sebagaimana

firman Allah Swt dalam QS. Al-Ahzab.
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

tauladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut
nama Allah.” (QS. Al-Ahzab (33): 21).

Seorang mukmin yang berbuat salah atau dosa, tentunya akan
merasa khauf sehingga ia akan bertaubat untuk memohon ampunan
kepada Allah Swt. Sementara itu, seorang mukmin yang beramal baik,
maka tentunya disertai dengan raja’ sehingga menjadi taat kepada
Allah Swt. Keseimbangan antara khauf dan raja’ sama-sama penting
karena tanpa raja’, orang akan khawatir, tidak mempunyai gairah
hidup, merasa takut, dan pesimistis (Khoiruddin, 2016: 125).

Nilai moral terhadap Allah Swt yang terkandung dalam teks Ml
yaitu takut dan berharap kepadaAllah (khauf danraja’). Sebagaimana
yang terdapat pada halaman 21.

manise iman iku sesuci, lan tukule iman iku zakat, lan utawi

hikmahe iman iku yen ta ana sapa wong ing dalem antarane

wedi ing Allah lan ngarep ing rahmate gusti Allah,

Kutipan di atas memiliki arti bahwa manisnya iman adalah
bersuci, tumbuhnya iman adalah zakat, hikmahnya iman adalah
perkara antara takut dan berharap kepada Allah Swt. Terjemahan
tersebut memberikan pengajaran tentang kuatnya iman seseorang,

yakni dengan memiliki sifat takut dan berharap kepada Allah. Sebab,

sifat tersebut akan menjadikan seseorang menjalankan perintah Allah
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danmenjauhi larangan-Nya. Hal itu menjadi sempurna apabila diiringi

dengan mengenal Allah dan mencintai-Nya.

Nilai Pendidikan

Istilah pendidikan dalam bahasa Inggris yaitu education yang berarti
pengembangan atau bimbingan. Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional
No0.20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Syaffril,
2017: 126). Pendidikan adalah suatu keharusan bagi setiap orang untuk
mencapai kesejahteraan dalam hidupnya.

Pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu pada
istilah Al-tarbiyah, Al-ta’lim, dan Al-ta’dib. Menurut Frimayanti (2017:
237), pendidikan merupakan suatu kegiatan yang mulia di dalam Islam
dan mengandung nilai-nilai kebaikan dan kebajikan bagi manusia.
Manusia sebagai hamba Allah membutuhkan pengetahuan dan pendidikan
agar memiliki kecerdasan untuk menjalani kehidupannya dengan penuh
tanggung jawab.

Pendidikan adalah proses pembelajaran kepada individu agar
memiliki suatu pemahaman tertentu dan membuatnya menjadi seseorang
yang Kritis dalam berpikir. Seseorang dapat mengembangkan kemampuan

dan kepribadiaannya dengan pendidikan, baik pendidikan secara formal
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maupun informal. Pendidikan bertujuan sebagai transfer of knowledge
and transfer of value yang diarahkan pada upaya memanusiakan manusia.
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya melahirkan pribadi yang
intelektual, tetapi juga melahirkan pribadi yang berakhlakul karimah.

Dalam ajaran Islam, hakikat pendidikan adalah mengembalikan
nilai-nilai ilahiyah pada manusia dengan pedoman Al-Qur’an dan Hadis,
sehingga menjadi manusia utuh atau kaffah. Hakikat pendidikan ini
terwujud melalui proses pengajaran, pembelajaran, dan pembiasaan.
Dalam hal ini, pendidikan tidak hanya selesai pada satu tahap
perkembangan saja, melainkan harus dilaksanakan sepanjang hidup.

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok manusia. Menurut Ahmadi
(2001: 45), nilai pendidikanadalah proses pengubahan tingkah laku dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan yang
ditentukan oleh nilai-nilai dasar suatu kebudayaan. Nilai tersebut menjadi
dasar untuk mengembangkan potensi diri dan untuk mencapai
kedewasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Menuntut ilmu adalah suatu proses pendidikan. Islam mewajibkan
setiap muslim untuk menuntut ilmu agar dapat mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan yang dapat membawanya kepada kemajuan dunia
dalam batasan-batasan yang diridai Allah. Kewajiban tersebut ditujukan
bagi setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan. Sebagaimana

dalam sebuah hadis Rasulullah Saw.
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Artinya: “Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki
maupun perempuan muslimah.” (HR. lbnu Abdil Barr).

Setiap muslim yang menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh, maka
akan menambah wawasan dan pemahaman terhadap ajaran agama Islam
dan menambah Kketaatan dalam beragama dengan tidak mengabaikan
disiplin ilmu lain. Dalam teks MI terdapat nilai pendidikan yang berupa
pengajaran agama yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad Saw dan para sahabat Nabi. Sebagaimana hadis yang terdapat
dalam teks MI pada halaman 12-13.

Mangka ngendika sapa Rasulullah, “Utawi iki wong sing takon mau

iku malaikat Jibril as, teko sapa malaikat Jibril ing sira kabeh lan

mulang sapa malaikat Jibril ing sira kabeh ing agama.”

Potongan kutipan di atas merupakan hadis Jibril. Kutipan tersebut
memiliki arti bahwa Malaikat Jibril datang untuk mengajarkan agama
kepada para sahabat Nabi. Hal ini menunjukkan bahwa adanya proses
pembelajaran yang terjadi antara seseorang yang menyampaikan ilmu
(pengajar) dengan seseorang yang menerima ilmu (murid) dan
dilaksanakan di suatu tempat atau majelis. Dalam teks MI, Malaikat Jibril
mengajarkan agama melalui tanya jawab kepada Nabi Muhammad,
sehingga para sahabat mendengar dan mengetahuinya.

Dalam dunia pendidikan, materi pembelajaran menjadi salah satu
unsur terpenting. Pada umumnya materi pembelajaran berupa materi ilmu
umum dan ilmu agama. llmu agama yang dimaksud yaitu Al-Qur’an,
Hadis, fikih, ataupun akhlak. Dalam hal ini, materi pembelajaran yang

berkaitan dengan kutipan hadis Jibril adalah tentang pendidikan
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keimanan, pendidikan Islam, dan pendidikan akhlak. Berkaitan dengan
pendidikan, adapun tujuan akhirnya adalah agar peserta didik mampu
menjadi orang yang dapat mengendalikan hawa nafsunya, taat, dan
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain.

Proses pembelajaran selalu menggunakan metode yang tepat agar
dapat diterima dengan baik. Metode pembelajaran yang dapat digunakan
yaitu metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, dan metode
pemecahan masalah (problem solving) (Gulo, 2002: 78). Dalam hal ini,
metode pembelajaran yang digunakan Nabi Muhammad Saw kepada para
sahabat yang berkaitan dengan kutipan hadis Jibril adalah metode hiwar
atau metode dialog (metode tanya jawab).

Nilai pendidikan dalam teks MI juga terdapat pada halaman 21.
Halaman tersebut berisi tentang perumpamaan iman laksana pohon yang
memiliki biji, buah, daun, dan kulit. Adapun yang berkaitan dengan nilai
pendidikan yaitu ilmu. Hal itu disebutkan bahwa bijinya iman adalah ilmu.
Artinya bahwa iman seseorang akan tumbuh dan berkembang dengan
adanya ilmu vyang dimilikinya. Biji yang menumbuhkan dan
mengembangkan akar, batang, daun, dan buah di dalam tanah sama halnya
dengan ilmu yang dapat menumbuhkan dan mengembangkan keimanan
yang ada di dalam hati seseorang. Dalam upaya pemerolehan ilmu, maka
diperlukan suatu proses pencarian ilmu atau belajar. Berikut adalah
kutipan teks MI tentang ilmu.

lan utawi syariate iman iku halalake perkara kang halal, lan
haramake perkara kang haram, lan utawi wijine iman iku ilmu, lan
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utawi buahe iman iku taat, lan utawi godonge iman iku takwa, lan
utawi kulite iman iku isin maring Allah

Kutipan di atas memiliki arti bahwa syariatnya iman adalah
menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram, bijinya iman
adalah ilmu, buahnya iman adalah ketaatan, daunnya iman adalah takwa,
kulitnya iman adalah malu kepada Allah. 1lmu dalam Islam menduduki
posisi yang sangat penting. Dalam bahasa Arab, ilmu adalah ‘alima yang
berarti mengetahui. Orang yang berilmu ialah orang yang mengetahui
mana yang baik dan mana yang buruk, mengetahui mana yang
diperbolehkan dan mana yang dilarang, dan mengetahui mana yang halal
dan mana yang haram. Keutamaan orang yang beriman dan orang yang
berilmu yaitu akan diangkat derajatnya oleh Allah. Hal itu sesuai dengan

firman Allah Swt dalam Al-Qur’an sebagai berikut.
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Artinya: “Wahai orang-orang Yyang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti terhadap
apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah (58): 11).

Nilai Agama

Agama dalam bahasa Arab berasal dari kata ad-din yang berarti aturan
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yang disyariatkan Allah bagi hamba-Nya, baik aturan yang menyangkut
kehidupan duniawi maupun ukhrawi (Jempa, 2018: 105). Agama Islam
mengandung nilai-nilai rohani yang menjadi kebutuhan pokok bagi
kehidupan manusia. Tanpa landasan spiritual (agama) manusia tidak akan
mampu mewujudkan keseimbangan dalam hidupnya.

Agama adalah suatu kepercayaan atau keyakinan seseorang. Nilai
agama memuat aturan-aturan Allah yang meliputi aturan tentang
hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia,
dan hubungan manusia dengan alam (Toto Suryana, dkk, 1996: 148).
Kehidupan manusia akan selaras dan harmonis, jika dapat menjalin
hubungan-hubungan tersebut dengan baik atau mengikuti aturan yang
telah ditetapkan oleh Allah Swt. Nilai agama sangat diperlukan sebagai
pedoman perilaku manusia untuk keselamatan dan kebahagiaan di dunia
maupun di akhirat.

Nilai agama dalam teks MI adalah nilai yang menekankan pada
aspek-aspek keimanan (akidah), keislaman (ibadah), dan keihsanan
(akhlak). Ketiga aspek tersebut merupakan pokok-pokok ajaran agama
Islam. Hal itu juga merupakan pengetahuan dasar dan utama yang harus
diketahui oleh setiap muslim. Berikut adalah uraian nilai keagamaan
dalam teks MI yang terdapat pada halaman 7-13.

1. Iman
Secara harfiah, iman berasal dari kata amana (bahasa Arab) yang

mengandung arti kepercayaan (faith) dan keyakinan (belief). Imam
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Al-Ghazali memaknakannya dengan kata tashdiq yang berarti

pembenaran (Anugrah, 2019: 33). Adapun makna iman secara istilah

adalah membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lisan, dan

mengamalkan dengan anggota badan. Istilah tersebut tertuang dalam
hadis riwayat Ibnu Majah dan At-Thabrani.
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Artinya: “Dari Ibnu Hajar Radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata:

Rasulullah Saw telah bersabda: Iman adalah pengetahuan hati,

pengucapan dengan lisan, dan pengamalan dengan anggota badan.”

(HR. lbnu Majah dan At-Thabrani).

Iman adalah percaya kepada Allah, percaya kepada malaikat-
malaikat Allah, percaya kepada kitab-kitab Allah, percaya kepada
utusan Allah, percaya kepada hari akhir, dan percaya kepada
ketentuan baik dan buruk dari Allah. Definisi tersebut terdapat dalam
teks MI sebagai berikut.

Utawi iman iku iman sapa sira kelawan Allah, lan kelawan pira-

pira Malaikate Allah, lan kelawan pira-pira Kitabe Allah, lan

kelawan pira-pira utusane Allah, lan kelawan dina kang akhir,
lan kapesten kang becike gadar lan alane gadar saking gusti

Allah ta’ala.

Beriman berarti memiliki iman atau keyakinan dan kepercayaan
pada Allah Swt. Seorang muslim harus beriman dan mempercayai

keberadaan Allah. Orang yang tidak percaya adanya Allah, maka ia

bukanlah seorang muslim. Sedangkan orang yang tidak memiliki
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kepercayaan, maka ia disebut sebagai ateis. Meskipun Allah tidak
dapat terlihat secara kasatmata, tetapi hati seorang muslim
mempercayainya bahwa Allah menunjukkan keberadaannya dengan
adanya makhluk hidup yang diciptakannya.

Iman selanjutnya yaitu percaya akan adanya Malaikat Allah
meskipun tidak dapat terlihat. Malaikat-malaikat tersebut memiliki
tugas masing-masing sesuai dengan perintah Allah Swt. Salah satunya
adalah malaikat Jibril yang bertugas untuk menyampaikan wahyu.
Selain itu, umat Islam wajib percaya kepada Kitab Allah yang
dibawakan oleh para Nabi. Adapun Kitab suci umat Islam adalah Al-
Qur’an yang diturunkan oleh Nabi Muhammad Saw.

Iman berikutnya yaitu iman kepada Rasul yang berarti percaya
akan adanya utusan Allah. Kemudian iman kepada hari akhir berarti
percaya akan adanya hari akhir. Hari akhir yaitu hari berakhirnya
kehidupan manusia di dunia. Umat Islam juga wajib beriman kepada
gadadan gadar Allah. Beriman kepada gada dan gadar berarti percaya
dan yakin bahwa ada ketentuan Allah yang berlaku bagi semua
makhluk ciptaan-Nya.

Rukun iman merupakan pilar yang menyangga iman seseorang.
Seseorang yang meyakini pilar tersebut, maka imannya akan tegak.
Namun, hakikat iman tidak hanya sekadar percaya dengan enam rukun
iman saja, tetapi rasa percaya dan yakin tersebut harus dapat

diterapkan oleh setiap muslim dalam kehidupan sehari-hari. Rasa
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keimanan tersebutlah yang akan mendasari seseorang untuk beramal
baik.

Islam

Secara bahasa, Islam berasal dari kata bahasa Arab yaitu salima yang
mengandung arti damai, sentosa, selamat. Adapun secara istilah, Islam
adalah suatu agama yang diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi
Muhammad Saw. Islam merupakan agama terakhir yang diridai Allah
bagi umat manusia yang berlaku hingga akhir zaman. Sebagaimana

firman Allah dalam QS. Ali Imran.
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Artinya: “Sesungguhnya agama (vang diridai) di sisi Allah hanyalah
Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian
(yang ada) di antara mereka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-
ayat Allah, maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.” (OS.

Ali-lmran (3): 19).

Orang yang memeluk agama Islam disebut sebagai muslim.
Seorang muslim adalah ia yang taat kepada Allah, baik dalam
perkataan maupun dalam perbuatannya. Hal itu sesuai dengan makna
Islam dalam teks MI yaitu menaati perintah Allah dan menjauhi

larangan-Nya. Islam berarti tunduk dan patuh. Dengan demikian,

Islam yaitu menundukkan diri kepada Allah Swt dengan melakukan



114

apa yang diperintahkan Allah dan meninggalkan apa yang dilarang-
Nya. Makna Islam tersebut terdapat dalam teks Ml pada halaman 13.
Ngertio sapa sira ing saktemene maknane Islam iku manut

maring pira-pira perintahe gusti Allah lan ngedohi saking pira-
pira larangane gusti Allah.

Islam adalah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat,
berpuasa di bulan ramadan, dan ibadah haji ke Baitullah. Definisi
tersebut merupakan rukun Islam. Dalam hal ini, rukun yaitu sesuatu
yang tidak dapat ditinggalkan atau digantikan dengan yang lain.
Apabila salah satu rukun Islam sengaja tidak dijalankan, maka hal itu
termasuk dosabesar. Berikut adalah Arkanul Islam (rukun Islam) yang
terdapat dalam teks MI pada halaman 9-10.

Utawi Islam iku nekseni sapa sira ing saktuhune kelakuan kang
ora ana Pangeran kejaba gusti Allah lan nekseni sapa sira ing
saktemene Kanjeng Nabi Muhammad iku utusane gusti Allah,
lan jumenengaken salat, lan ngawehake sapa sira ing zakat, lan
puasa sapa sira ing wulan ramadan, lan haji sapa sira ing
baitullah lamun kuasa sapa sira maring Baitullah dalane.

Seorang muslim yang belum mengucapkan dua kalimat
syahadat, maka ia belum masuk agama Islam. Oleh sebab itu, dua
kalimat syahadat menjadi rukun yang pertama. Setelah mengucap dua
kalimat syahadat, maka wajib mengerjakan salat fardu. Salat
merupakan tiang agama dan menjadi media komunikasi antara hamba

dan Allah. Dalam Al-Qur’an perintah untuk menegakkan salat

beriringan dengan perintah untuk menunaikan zakat. Seorang muslim
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yang mengeluarkan zakat berarti ia telah membersihkan dan
mensucikan diri.

Selain memenuhi kewajiban membayar zakat, seorang muslim
juga berkewajiban untuk menunaikan ibadah puasa di bulan ramadan
selama 30 hari lamanya. Kemudian rukun Islam yang wajib dilakukan
oleh seorang muslim adalah ibadah haji ke Baitullah. Namun,
kewajiban tersebut hanya bagi orang yang mampu, sedangkan gugur
kewajibannya bagi orang yang belum mampu melaksanakannya.
Dalam hal ini, mampu yang dimaksud adalah mampu dari segi materi,
keamanan, dan kekuatan fisik.

Ihsan

Secara harfiah, ihsan berasal dari kata hasuna yang berarti berbuat
baik. Sedangkan bentuk masdarnya yaitu ihsan yang berarti kebaikan.
Kebalikan dari ihsan adalah isa ‘ah yang berarti berbuat buruk. Secara
istilah, ihsan yaitu menegakkan segala kemaslahatan dan mencegah
segala bentuk kemafsadatan untuk mewujudkan kebaikan bagi seluruh
makhluk (Zulkayandri, 2005: 33). Seseorang yang berihsan disebut
sebagai muhsin.

Ihsan merupakan perbuatan baik yang tercermin dalam berbagai
macam sikap, seperti berbuat baik danmenjalankan kewajiban dengan
sempurna (Hidayat, 2020: 35). Berbuat baik yang dimaksud adalah
berbuat baik kepada siapapun, baik kepada sesama manusia maupun

kepada seluruh makhluk ciptaan Allah. Orang yang berbuat baik
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dengan tulus berarti ia memiliki kesadaran penuh bahwa Allah sedang
melihat dan memperhatikan perbuatannya.

Dalam hal ibadah, lhsan dikenal sebagai aspek rohani. Aspek
tersebut merupakan suatu kesadaran batin manusia bahwa Allah selalu
hadir dan mengawasinya. Dengan demikian, seseorang akan khusyuk
(sungguh-sungguh) dan khuduk (rendah hati) dalam menjalankan
ibadahnya kepada Allah Swt. Teks Ml mengandung ajaran agama
tentang hal tersebut. Sebagaimana yang terdapat pada halaman 11.

Utawi ihsan iku ngibadah sapa sira ing Allah koyo saktemene

sira weruh sapa sira ing allah mangka lamun ora ana sapa sira

iku ningali sapa sira ing Allah mangka saktemene Allah iku
ningali sapa sira.

Kutipan teks MI di atas menjelaskan bahwa ihsan adalah
seseorang yang beribadah kepada Allah seolah-olah ia dapat melihat-
Nya, apabila tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah
melihatnya. Seseorang dapat mencapai derajat ihsan dalam ibadahnya
apabila ia melihat Allah menggunakan mata hatinya, sebab hanya
dengan menggunakan mata hati seseorang dapat melihat bahwa ia

sedang dalam pengawasan Allah. Sebagaimana firman Allah Swt

dalam QS. Yunus.
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Artinya: “Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu
urusan, dan tidak membaca suatu ayat Al-Qur’an serta tidak pula
kamu melakukan suatu pekerjaan, melainkan kami menjadi saksi
atasmu ketika kamu melakukannya. Tidak lengah sedikitpun dari
pengetahuan Tuhanmu biarpun sebiji zarrah, baik di bumi ataupun di
langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan yang lebih besar
daripada itu, melainkan semua tercatat dalam Kitab yang nyata (lauh
mahfuz).” (OS. Yunus (10): 61).

Islam menggambarkan perilaku seorang muslim, iman berkaitan
dengan kepercayaannya, dan ihsan mengacu kepada keadaan hati
seorang muslim (Kabbani, 2007: 43). Hal itu yang dimaksudkan dalam
hadis riwayat Bukhari yang artinya bahwa “Sesungguhnya di dalam
tubuh terdapat segumpang daging, apabila ia baik, baiklah seluruh tubuh
dan apabila rusak, rusaklah seluruh tubuh”. Artinya bahwa apabila hati
seseorang baik, maka akan teraktualisasi menjadi akhlak yang baik pula.

Nilai agama dalam teks MI yang berupa Islam, iman, dan ihsan
tersebut saling berkorelasi. Apabila disebutkan satu di antaranya, maka
yang lain juga akan ikut di dalamnya. Seseorang yang menganut agama
Islam belum cukup apabila tidak diiringi dengan iman. Begitu pula
dengan iman seseorang yang tidak berarti apa-apa jika tidak dilandasi
dengan Islam. Islam dan iman akan mencapai kesempurnaan apabila

diiringi dengan ihsan, sebab ihsan merupakan perwujudan dari Islam dan

iman.


https://www.mushaf.id/surat/an-nahl/128/

BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Naskah Ma 'rifatul Islam merupakan naskah kuno karya Imam Zahid Al-‘Abid.
Peneliti memperoleh naskah tersebut melalui katalog online Blasemarang
(Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Semarang). Naskah tersebut
adalah naskah berbahasa Arab dan Jawa yang berisi tentang pokok-pokok
ajaran Islam sebagai dasar seseorang untuk mengenal agama Islam (Ma rifatul
Islam). Pokok-pokok ajaran Islam tersebut yaitu Islam, iman, dan ihsan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori filologi dan pragmatik.
Teori filologi digunakan untuk menyajikan deskripsi dan suntingan teks Ml
yang bersih dari kesalahan. Adapun metode yang digunakan dalam suntingan
teks M1 adalah metode standar. Peneliti memilih metode standar karena naskah
MI merupakan naskah yang dianggap biasa, bukan naskah yang dianggap suci
dari sudut pandang sejarah maupun agama. Peneliti melakukan perbaikan atau
perubahan kata dalam teks yang dicatat dalam apparatus criticus. Dalam
catatan tersebut ditemukan sebanyak 10 gejala filologi yang berupa 3
dittografie, 3 lacunae, 2 interpolation, dan 2 orthographic error.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menarik
kesimpulan bahwa nilai-nilai didaktis yang dapat diambil dari naskah MI

adalah sebagai berikut.
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1. Nilai Moral
Nilai moral adalah nilai yang berkaitan dengan baik buruknya sikap dan
tingkah laku manusia. Dalam konteks Islam, nilai moral ini disebut sebagai
akhlak. Dengan demikian, nilai moral dapat diartikan sebagai suatu bentuk
akhlak terpuji yang akan mengantarkan manusia kepada kebaikan. Adapun
nilai moral yang terkandung dalam teks Ml adalah bersyukur kepada Allah,
berkata jujur (sidig), mengingat Allah (zikrullah), hanya takut dan berharap
kepada Allah (khauf dan raja’), dan ikhlas.

2. Nilai Pendidikan
Nilai pendidikan adalah nilai yang membentuk manusia menjadi seseorang
yang memiliki pengetahuan dalam bidang apapun. Nilai pendidikan tersebut
dapat dicapai melalui proses pembelajaran disekolah maupun dilingkungan
masyarakat. Dalam teks MI terdapat nilai pendidikan yaitu pentingnya
mendatangi suatu majelis untuk mencari ilmu. Apabila seseorang
mendatangi suatu majelis ilmu, maka ia termasuk ke dalam orang yang
senantiasa ingin menambah kualitas dirinya. Dengan ilmu, seseorang dapat
menumbuhkan dan mengembangkan rasa keimanannya kepada sang
pemberi kehidupan. Hal itu disebut dengan ilmu yang bermanfaat, yakni

ilmu yang mendatangkan kebaikan, baik untuk dirinya maupun orang lain.
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3. Nilai Agama
Nilai agama adalah nilai yang berpedoman untuk mengatur perilaku
manusia tentang hubungannya dengan Allah, hubungannya dengan sesama
manusia, dan hubungannya dengan makhluk ciptaan-Nya. Dalam naskah Ml
terdapat nilai keagamaan yang meliputi iman (akidah), Islam (ibadah), dan
ihsan (akhlak). Ketiga elemen tersebut merupakan suatu ajaran agama Islam
yang bersifat dasar dan utama, sehingga sebagai seorang muslim wajib

untuk mengenal dan memahaminya.

B. Saran
Penelitian terhadap naskah Ma rifatul Islam merupakan penelitian baru sebab
sepengetahuan peneliti, penelitian ini belum pernah dilakukan. Penelitian
terhadap naskah kuno banyak dilakukan padanaskah-naskah Jawa. Oleh sebab
itu, peneliti menyarankan agar penelitian lain juga banyak dilakukan terhadap
naskah-naskah keagamaan. Selain itu, adanya keterbatasan penelitian terhadap
naskah Ma rifatul  Islam, peneliti menyarankan agar penelitian ini
dikembangkan oleh peneliti lain dengan menggunakan objek yang sama dan

pendekatan yang berbeda.
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